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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel 

Knowledge Sharing terhadap Organizational Performance melalui Innovation 

Capability pada UMKM Batik di Kota Semarang. Banyaknya UMKM di Jawa 

Tengah termasuk di Kota Semarang membuat kegiatan bisnis berkembang dengan 

pesat. Dengan memiliki pengaruh Knowledge Sharing  maka dapat menghasilkan 

Organizational Performance dengan baik dan juga didasari pada Innovation 

Capability yang tinggi sehingga memberikan dampak positif bagi para UMKM 

Batik. Penelitian ini bersifat explanatory dengan pendekatan kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah pengusaha UMKM Batik di Kota Semarang. 

Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling yang mengambil 182 

UMKM yang sudah menjalankan usaha > 2 tahun untuk mengembangkan usaha 

mereka. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. 

Metode analisis data yang digunakan adalah PLS (Partial Least Square). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pada 

Knowledge Sharing terhadap Organizational Performance, sedangkan Knowledge 

Sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Innovation Capability, serta 

Innovation Capability juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Organizational Performance.  

 

Kata Kunci : Knowledge Sharing, Organizational Performance, Innovation 

Capability 
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ABSTRACT 

The research aims to explore the effect of Knowledge Sharing on 

Organizational Performance through Innovation Capability in the Batik 

community in Semarang City. Due to a large number of batik communities in 

Central Java, including in Semarang City, business activities are growing 

rapidly. The influence of Knowledge Sharing can produce good Organizational 

Performance and is also based on high Innovation Capability so that it has a 

positive impact on the Batik Community. This type of research is explanatory with 

a quantitative approach. The population in this study were entrepreneurs from 

the Batik Community in Semarang City. The method of determining the sample 

used in this study is purposive sampling, with 182 Batik Communities who have 

been in business for > 2 years to develop their business. Methods of data 

collection using a questionnaire. The data analysis method used is PLS (Partial 

Least Square). The results showed that Knowledge Sharing had a positive and 

significant effect on Organizational Performance, while Knowledge Sharing had 

a positive and significant effect on Innovation Capability, and Innovation 

Capability also had a positive and significant effect on Organizational 

Performance. 

Keyword : Knowledge Sharing, Organizational Performance, Innovation 

Capability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi saat ini, perkembangan dan pertumbuhan sektor 

ekonomi di   Indonesia semakin meningkat. Banyaknya persaingan yang semakin 

ketat merupakan hal terpenting bagi suatu organisasi maupun perusahaan pada 

ekonomi global yang semakin gencar-gencarnya. Era globalisasi saat ini juga 

telah menimpa berbagai aspek dalam kehidupan manusia. Dalam bidang 

perekonomian ini industri-industri termasuk di Indonesia membawa dampak yang 

demikian besar, baik itu industri jasa, manufaktur maupun perdagangan. Oleh 

karena itu, dengan adanya pengaruh lingkungan sektor perekonomian yang sangat 

kuat, sehingga bisa untuk mendorong organisasi melakukan pembenahan diri agar 

dapat bersaing dan bertahan hidup.  

Termasuk pada pelaku bisnis Usaha, Mikro kecil dan Menengah (UMKM). 

Usaha kecil dan menengah sendiri juga dapat meningkatkan taraf hidup 

masyarakat karena memiliki peranan penting bagi sektor ekonomi di Indonesia. 

Pertumbuhan dan pembangunan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

juga memiliki potensi maupun peran yang begitu besar, dengan itu UMKM 

mampu mengembangkan kesejahteraan masyarakat umum sekaligus mendukung 

perekonomian masyarakat sekitar. Salah satunya UMKM yang mengalami 
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perkembangan pesat yaitu di industri kreatifnya. Salah satunya Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) dari industri kreatif tersebut yaitu adanya UMKM 

industri batik yang memiliki keunggulan yaitu merupakan warisan budaya 

Indonesia yang memiliki ciri khas dan masih dilestarikan sampai sekarang ini. 

Contoh dari melestarikan budaya Indonesia yaitu dengan memakai pakaian batik. 

Batik juga bisa dipakai oleh siapa saja baik kalangan atas, sedang maupun rendah 

mulai dari orang tua, anak-anak bahkan dewasa. Dan juga dengan mengenalkan 

industri batik, salah satunya industri batik dari Jawa Tengah khususnya batik di 

Semarang.  

Perkembangan industri usaha  mikro kecil dan menengah (UMKM) batik 

di daerah tersebut pada masa sekarang ini tetap menjadi produk yang unggul di 

kalangan masyarakat sekitar. Baik masyarakat dengan tingkat ekonomi rendah, 

sedang maupun atas. Industri batik menjadikan batik semakin maju karena hampir 

semua kalangan menyukai pakaian batik. Maka dari itu Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) batik sekarang tetap menjadi keunggulan tersendiri. UMKM 

batik pada saat ini memang usahanya sudah mulai mengalami peningkatan. Maka 

dari itu UMKM batik di Kota Semarang tetap mempertahankan kualitasnya agar 

tidak kalah saing dengan ukm bisnis lainnya. Perkembangan industri batik di 

Semarang memang belum banyak mengalami perkembangan, seperti di daerah 

Surakarta dan Pekalongan. Sehingga para pengrajin batik di Semarang tersebut 

dapat mengutarakan aspirasi dalam mengembangkan usaha industri batik dengan 
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baik dan dapat mempertahankan serta mampu bersaing dengan industri kreatif 

UMKM batik lainnya. 

Kota Semarang ialah ibukota Jawa Tengah yang mempunyai peninggalan 

budaya yang berpotensi bagus untuk bisa dikembangkan. Salah satu budaya yang 

belum dikembangkan namun berpotensi bagus untuk Kota Semarang adalah batik 

Semarang. Semarang sendiri ialah sentra batik di Jawa Tengah yang sebagian 

penduduknya mempunyai kemampuan di bidang batik, Namun kenyataannya 

Kota Semarang masih belum terekspos kegiatan dalam bidang batik sebab masih 

sedikit pengerajin batik di Kota Semarang itu sendiri. Tidak hanya itu UMKM 

batik mengalami permasalahan pada kinerja organisasinya dimana target 

penjualan tiap bulan/tahunnya tidak sesuai dengan yang diharapkan. Dari 

pemaparan tersebut, bisa disimpulkan bahwa tidak seluruh UMKM batik di Kota 

Semarang mempunyai kapabilitas serta kinerja organisasi yang baik. Sudah 

banyak penelitian-penelitian terdahulu yang mengulas tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja organisasi serta salah satunya merupakan kapabilitas 

inovasi. Dan juga karena peminat kain batik sekarang menurun didukung adanya 

pandemi covid-19 sekarang ini maka para pengrajin batik harus memutar pikiran 

agar kain batik tersebut dapat dijadikan masker sebagai nilai jual tersendiri. Oleh 

karena itu  pelaku UMKM harus memperhatikan kinerjanya dengan baik guna 

untuk meningkatkan produktivitas organisasinya tersebut agar UMKM atau 

organisasi batik tesebut tetap mempertahankan keunggulannya dan juga batik dari 
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Semarang dapat memperbaiki kualitas serta kreativitas untuk dapat meningkatkan  

dan mempertahankan UMKM batik tersebut. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) batik khususnya dari 

Semarang merupakan usaha yang bergerak dibidang industri kreatif. Karena batik 

memiliki motif, corak, warna yang beraneka ragam serta memiliki ciri khas akan 

daerahnya masing-masing. Tetapi pada saat ini UMKM Batik Semarangan 

mengalami ketertinggalan dengan kota lain di Jawa Tengah seperti, Pekalongan, 

Jepara maupun Solo dalam koridor apresiasi terhadap kearifan budaya lokal. 

Daerah-daerah tersebut telah mengakomodir dan mendukung sisi unik produk 

lokalnya, sehingga masyarakat umum mengenal produk yang berfrase dengan 

daerah asal mereka, seperti Batik Pekalongan, Batik Cirebon, dan Batik Solo. Hal 

ini menunjukkan kurangnya keunggulan kompetitif dari Batik Semarang yang 

mengakibatkan permasalahan kinerja pemasaran Batik Semarang seperti dapat 

terindikasi dari penjualan batik di Kota Semarang selama lima tahun terakhir ini. 

Tabel 1.1 

Data Penjualan Batik UMKM Semarang 

 
Tahun 

Penjualan 
(Rupiah) 

 
Perubahan 

Pengunjung 
(orang) 

 
Perubahan 

2015 1056038400 - 1.205  

2016 863.256.900 -18% 1.440 20% 

2017 775.822.300 -10% 905 -37% 

2018 482.031.500 -38% 576 -36% 

2019 775.822.300 61% 665 15% 

2020 846.255.400 78% 868 35% 

Sumber : UMKM Batik Semarang,2020 
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Berdasarkan data diatas terdapat permasalahan kinerja pemasaran pada 

UMKM Batik di Kota Semarang yang terindikasi dari penurunan penjualan 

selama enam tahun terakhir dan juga penurunan jumlah pembeli selama enam 

tahun terakhir ini. Hal tersebut bisa terjadi dikarenakan Batik Semarang selain 

kurang diketahui oleh konsumen batik pada umumnya, pada saat ini Batik 

Semarang justru mulai meninggalkan identitas kedaerahannya serta menggunakan 

desain yang kontemporer. Penggunaan model ini membuat Batik Semarang 

dinilai tidak mempunyai keunggulan kompetitif dibanding pesaingnya seperti dari 

Pekalongan maupun Solo yang sudah lebih maju selangkah dibandingkan Batik 

Semarang saat ini. Namun, pada dua tahun terakhir penjualan batik di UMKM 

Batik sudah memiliki keunggulan dalam kinerjanya yang dapat menghasilkan 

kinerja pasar yang unggul dan berkualitas serta sudah mampu melakukan 

pengelolaan kinerja yang baik. Keunggulan kompetitif bisa diperkirakan 

menghasilkan kinerja pasar yang unggul dan kinerja finansial (laba pada investasi 

dan penciptaan kesejahteraan pemegang saham/dividen) yang dapat 

dikembangkan melalui pengelolaan kinerja UMKM (Ferdinand, 2004).   

Pengelolaan kinerja UMKM batik perlu dilakukan secara professional agar 

dapat terwujud organisasi yang lebih berkembang dan memiliki keunggulan 

secara produktif. Menurut (Kumaat & Dotulong 2015) Kinerja adalah hasil suatu 

kegiatan yang dilakukan dan memberikan umpan balik pada kinerja organisasi 

tersebut berdasarkan standar ukuran kualitas dan mutu. Setiap organisasi harus 
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memiliki penilaian terhadap kinerjanya yang merupakan suatu hal yang berperan 

penting karena penilaian tersebut digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan 

organisasi, atau peningkatan kinerja organisasi yang bersangkutan dapat dijadikan 

sumber bagi perbaikan penilaian tersebut. Dengan adanya hasil kinerja organisasi 

yang baik maka organisasi dapat mencapai keberhasilan dari Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) batik. Pemanfaatan serta manajemen kinerja organisasi 

yang professional akan memberikan pengaruh yang baik bagi UMKM batik, 

diantaranya adalah terciptanya kinerja organisasi yang unggul dan pada akhirnya 

juga akan berpengaruh pada peningkatan produktivitas organisasi. Dengan adanya 

Organizational Performance (Kinerja organisasi), maka UMKM industri batik 

harus mampu meningkatkan organisasinya agar sesuai rencana dan mencapai 

kebutuhannya secara efektif dan maksimal. Sektor perekonomian di Indonesia 

memiliki peranan yang penting untuk masyarakat dan juga sebagai penggerak 

sumber pengembangan serta pembangunan masyarakat khususnya batik dari 

Semarang. 

Untuk menciptakan Organizational Performance (kinerja organisasi) yang 

lebih efektif, maka UMKM batik harus mementingkan pemenuhan kebutuhan 

kinerjanya. Berawal dari hal tersebut maka kinerja organisasi sangat penting 

untuk mendapatkan kinerja yang bagus serta menciptakan tenaga kerja yang 

berkualitas dan mampu bersaing dan menghasilkan kinerja yang lebih baik untuk 

mencapai tujuan organisasi. 
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Kebutuhan kinerja UMKM batik bisa berupa Knowledge sharing (berbagi 

pengetahuan) sebagai bentuk untuk menciptakan kemampuan pengetahuan yang 

lebih baik bagi organisasi. Menurut (Javadi,2012) Knowledge sharing adalah 

pemahaman yang  terkait dengan suatu penyediaan akses informasi bagi 

karyawan dalam organisasi yang dianggap mampu menjadi pendorong inovasi 

dengan menggunakan jaringan ilmu pengetahuan.  Dengan berbagi pengetahuan 

dan kinerja organisasi yang tinggi maka organisasi juga dapat mengembangkan 

usahanya melalui Innovation Capability (kapabilitas inovasi) yang layak. 

Organisasi tanpa adanya inovasi tidak akan dapat bersaing dan bertahan pada era 

globalisasi saat ini yang semakin maju. Suatu organisasi dapat dikatakan memiliki 

kemampuan inovasi yang layak maka organisasi tersebut harus menciptakan ide-

ide baru dan mendapatkan kreativitas yang baik sehingga mampu berinovasi dan 

mengembangkan organisasi agar mampu bersaing. 

Selain itu berbagi pengetahuan juga dapat mempengaruhi peningkatan 

kemampuan inovasi suatu organisasi. Karakter yang sangat penting dari salah satu 

wirausahawan adalah kemampuannya berinovasi (Larsen and Lewis, 2007). 

Tidak akan bertahan lama tanpa adanya inovasi pada organisasi. Hal tersebut 

disebabkan oleh keinginan, kebutuhan, pelanggan yang berubah-ubah. Pelanggan 

tidak seterusnya akan menggunakan produk yang sama.  Pelanggan juga mencari 

produk lain dari bisnis lain yang dapat dirasakan untuk memuaskan kebutuhan 

mereka. Dengan adanya inovasi secara terus menerus maka organisasi akan 
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berlangsung lebih lanjut dan tetap berdiri dengan usahanya. Dengan menciptakan 

ide baru maka seseorang dapat merasakan akan produk tersebut. Penelitian terkait 

telah banyak dilakukan, seperti halnya dengan penelitian tentang Knowledge 

sharing dan Innovation Capability mengenai hubungan kapabilitas inovasi, 

sharing pengetahuan pada sektor usaha industri kreatif ini. ( Zoraya, Wiardi, 

2020) mengatakan bahwa “Berbagi pengetahuan berpengaruh positif pada 

kapabilitas inovasi perusahaan”. 

Tidak hanya itu tetapi juga menurut hasil penelitian dari (Asegaff, 2016). 

Knowledge sharing sebagai sumber inovasi dan kinerja pada usaha mikro kecil 

dan menengah sektor batik mengatakan bahwa “Kapabilitas inovasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja”. 

Penelitian yang dilakukan oleh  ( Ranto, D. W. P. (2015 ) menyatakan 

bahwa “Knowledge sharing berpengaruh terhadap Kemampuan Inovasi Usaha 

Kecil Menengah”. Hasil penelitian lain mengatakan yang berbeda mengatakan 

bahwa “Knowledge Sharing berpengaruh signifikan negatif terhadap Kinerja 

Organisasi”(Saraswati & Widiartanto, 2016).  

Dengan adanya kemampuan inovasi maka akan dapat membantu kinerja untuk 

berbagi pengetahuan, dimana kemampuan inovasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap knowledge sharing. Dan juga kemampuan inovasi 

berpengaruh terhadap kinerja organisasi tersebut. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan menunjukkan adanya 

fenomena, perbedaan hasil penelitian dan saran dari penelitian terdahulu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “DAMPAK 

KNOWLEDGE SHARING TERHADAP ORGANIZATIONAL 

PERFORMANCE MELALUI INNOVATION CAPABILITY Pada UMKM 

Batik Di Kota Semarang”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan 

penelitian ini adalah “Bagaimana dampak Knowledge sharing terhadap 

Organizational Performance melalui Innovation Capability”. Kemudian 

pertanyaan penelitian (question research) yang muncul adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Knowledge sharing terhadap Organizational 

Performance ? 

2. Bagaimana pengaruh Knowledge sharing terhadap Innovation Capability ? 

3. Bagaimana pengaruh Innovation Capability terhadap Organizational 

Performance ? 

 

1.3. Tujuan penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Knowledge sharing dan 

Organizational Performance. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Knowledge sharing terhadap 

Innovation Capability.  

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Innovation Capability terhadap 

Organizational Performance. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 

dan menjadi petunjuk bagi perkembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan 

dengan knowledge sharing, organizational performance, innovation capability 

pada UMKM batik di Kota Semarang.  

1.4.2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan menjadi petunjuk untuk memperbaiki serta 

mengoptimalkan UMKM batik dengan mengaplikasikan konsep knowledge 

sharing, organizational performance dan innovation capability terhadap UMKM 

batik di Kota Semarang. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Knowledge Sharing 

2.1.1. Pengertian Knowledge sharing ㅤ 

Tujuan ㅤsuatu ㅤorganisasi ㅤtanpa ㅤadanya ㅤpengetahuan ㅤyang ㅤbaik ㅤtidak 

ㅤakan ㅤberjalan ㅤsesuai ㅤtarget, ㅤnamun ㅤjika ㅤorganisasi ㅤmenyediakan ㅤpengetahuan 

ㅤyang ㅤbaik ㅤmaka ㅤorganisasi ㅤtersebut ㅤdapat ㅤberfungsi ㅤsecara ㅤmaksimal. 

ㅤPengetahuan ㅤmerupakan ㅤusaha ㅤatau ㅤpengalaman ㅤyang ㅤdialami ㅤpada ㅤdiri 

ㅤseseorang ㅤyang ㅤdapat ㅤdimengerti ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤseseorang ㅤguna ㅤuntuk 

ㅤmeningkatkan ㅤpemahaman ㅤpada ㅤpemikiran ㅤseseorang ㅤterhadap ㅤsuatu ㅤobjek 

ㅤtertentu. ㅤPengetahuan ㅤyang ㅤdimiliki ㅤoleh ㅤsuatu ㅤindividu ㅤmenjadi ㅤmodal 

ㅤorganisasi ㅤuntuk ㅤdapat ㅤmeningkatkan ㅤkinerja ㅤorganisasinya ㅤditengah ㅤbisnis 

ㅤglobal ㅤyang ㅤsemakin ㅤmenjadi-jadi ㅤsehingga ㅤdapat ㅤmemberikan ㅤpengalaman 

ㅤyang ㅤlebih ㅤbaru ㅤuntuk ㅤmengevaluasi ㅤorganisasi ㅤagar ㅤmenjadi ㅤlebih ㅤmaksimal. 

Knowledge ㅤsharing ㅤ(berbagi ㅤpengetahuan) ㅤadalah ㅤcara ㅤatau ㅤlangkah 

ㅤdari ㅤmanajemen ㅤpengetahuan ㅤyang ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmemberikan ㅤketerampilan 

ㅤserta ㅤinformasi ㅤkepada ㅤsuatu ㅤanggota ㅤkelompok ㅤatau ㅤorganisasi ㅤuntuk ㅤdapat 

ㅤmembagikan ㅤpengetahuannya ㅤatau ㅤberbagi ㅤpengetahuan ㅤyang ㅤmereka ㅤmiliki 

ㅤkepada ㅤanggota ㅤorganisasi ㅤlainnya ㅤyang ㅤmenjadi ㅤsumber ㅤdalam ㅤberbagi ㅤilmu 

ㅤpengetahuan. ㅤMenurut ㅤLee ㅤ(2016) ㅤKnowledge ㅤsharing ㅤadalah ㅤkegiatan 

ㅤmemindahkan ㅤatau ㅤmenyebarkan ㅤpengetahuan ㅤdari ㅤsatu ㅤindividu, ㅤkelompok, 

ㅤatau ㅤorganisasi ㅤyang ㅤlain. 
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Sedangkan ㅤmenurut ㅤ(Ismail ㅤ& ㅤYusof, ㅤ2009) ㅤdengan ㅤberbagi 

ㅤpengetahuan, ㅤpeningkatan ㅤkinerja ㅤperusahaan ㅤmelalui ㅤpeningkatan ㅤkualitas, 

ㅤproduktivitas ㅤefisiensi, ㅤdan ㅤinovasi ㅤperusahaan ㅤdapat ㅤmemperoleh ㅤmanfaat. 

ㅤDengan ㅤsumber ㅤutama ㅤpengetahuan ㅤyang ㅤefektif ㅤyaitu ㅤuntuk ㅤmeningkatkan 

ㅤkinerja ㅤperusahaan ㅤ(Kang, ㅤKim, ㅤ& ㅤChang, ㅤ2008). 

Menurut ㅤ(Teh ㅤ& ㅤSun, ㅤ2012) ㅤmengemukakan ㅤbahwa ㅤKnowledge ㅤsharing 

ㅤ(berbagi ㅤpengetahuan) ㅤadalah ㅤinteraksi ㅤbudaya ㅤsosial, ㅤyang ㅤmelibatkan 

ㅤpertukaran ㅤpengalaman, ㅤketerampilan ㅤdan ㅤpengetahuan ㅤkaryawan ㅤmelalui 

ㅤsemua ㅤorganisasi ㅤatau ㅤdepartemen. ㅤSedangkan ㅤmenurut ㅤRaskov ㅤ(2007) 

ㅤmengatakan ㅤbahwa ㅤKnowledge ㅤsharing ㅤterjadi ㅤantar ㅤindividu ㅤdalam ㅤsuatu 

ㅤkomunitas, ㅤdimana ㅤberbagi ㅤpengetahuan ㅤdan ㅤindividu ㅤberinteraksi ㅤdengan 

ㅤindividu ㅤlainnya ㅤmelalui ㅤCommunity ㅤof ㅤPractice ㅤ(CoP), ㅤforum, ㅤruang ㅤmaya 

ㅤatau ㅤtatap ㅤmuka, ㅤgroup ㅤdan ㅤsejenisnya, ㅤsehingga ㅤindividu ㅤadalah ㅤunit ㅤanalisis 

ㅤdalam ㅤknowledge ㅤsharing. ㅤDengan ㅤkata ㅤlain ㅤbahwa ㅤberbagi ㅤpengetahuan 

ㅤadalah ㅤcara ㅤbagi ㅤsuatu ㅤorganisasi ㅤuntuk ㅤdapat ㅤmembagikan ㅤpengetahuannya 

ㅤkepada ㅤanggota ㅤorganisasi ㅤlain ㅤdengan ㅤcara ㅤberinteraksi ㅤantara ㅤindividu ㅤsatu 

ㅤdengan ㅤyang ㅤlainnya ㅤagar ㅤdapat ㅤmeningkatkan ㅤketerampilan ㅤserta ㅤinovasi ㅤbagi 

ㅤsetiap ㅤorganisasi ㅤyang ㅤakan ㅤmenjadi ㅤnilai ㅤtambah ㅤbagi ㅤsetiap ㅤorganisasi. 

Menurut ㅤSaputro ㅤ& ㅤMayowan ㅤ(2018) ㅤKnowledge ㅤsharing ㅤialah ㅤproses 

ㅤyang ㅤsistematis ㅤdalam ㅤmendiseminasikan, ㅤmendistribusikan ㅤdan ㅤmengirimkan, 

ㅤpengetahuan ㅤserta ㅤkonteks ㅤmultidimensi ㅤdari ㅤseorang ㅤataupun ㅤorganisasi 
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ㅤkepada ㅤorang ㅤmaupun ㅤorganisasi ㅤlain ㅤyang ㅤmemerlukan ㅤmelalui ㅤmedia ㅤdan 

ㅤmetode ㅤyang ㅤvariatif. ㅤ 

Dari ㅤbeberapa ㅤpendapat ㅤtentang ㅤpengertian ㅤKnowledge ㅤsharing 

ㅤtersebut ㅤdapat ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤKnowledge ㅤsharing ㅤ(berbagi ㅤpengetahuan) 

ㅤadalah ㅤsuatu ㅤmetode ㅤyang ㅤdigunakan ㅤoleh ㅤindividu ㅤatau ㅤorganisasi ㅤuntuk 

ㅤmembagikan ㅤilmu ㅤpengetahuannya, ㅤide, ㅤpengalaman ㅤserta ㅤketerampilan ㅤkepada 

ㅤindividu ㅤatau ㅤanggota ㅤorganisasi ㅤlainnya ㅤagar ㅤdapat ㅤdijadikan ㅤsumber ㅤdalam 

ㅤberbagi ㅤpengetahuan. 

2.1.2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Knowledge sharing ㅤ 

Faktor-faktor ㅤyang ㅤmempengaruhi ㅤKnowledge ㅤsharing ㅤ(berbagi 

ㅤpengetahuan) ㅤmenurut ㅤpenelitian ㅤShabrina ㅤdan ㅤSilvianita ㅤ(2015) ㅤdibagi 

ㅤmenjadi ㅤenam ㅤbagian ㅤyaitu ㅤsebagai ㅤberikut ㅤ: 

1. teknologi 

2. kesempatan ㅤberbagi 

3. komunikasi 

4. sikap ㅤkaryawan ㅤ 

5. budaya ㅤkerja 

6. dan ㅤmotivasi ㅤberbagi. ㅤ 

2.1.3. Indikator Knowledge sharing ㅤ 

Indikator ㅤberbagi ㅤpengetahuan ㅤmenurut ㅤSulistiowati ㅤ(2018) ㅤmeliputi ㅤ: 

1. berbagi ㅤpengetahuan ㅤketika ㅤdiminta 
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2. berbagi ㅤpengetahuan ㅤsecara ㅤsukarela 

3. menerima ㅤpengetahuan 

2.2. Organizational Performance 

2.2.1. Pengertian Organizational Performance 

Organizational ㅤPerformance ㅤ(kinerja ㅤorganisasi) ㅤsangat ㅤpenting ㅤbagi 

ㅤsetiap ㅤorganisasi. ㅤPada ㅤsetiap ㅤorganisasi ㅤpasti ㅤmembutuhkan ㅤkinerja ㅤsemua 

ㅤindividu ㅤyang ㅤbekerja ㅤdidalamnya ㅤuntuk ㅤmelaksanakan ㅤkinerjanya ㅤdengan 

ㅤbaik ㅤsecara ㅤefektif ㅤmaupun ㅤefisien ㅤserta ㅤdapat ㅤmelaksanakan ㅤtugas-tugasnya 

ㅤdengan ㅤbaik ㅤsehingga ㅤdapat ㅤmeningkatkan ㅤkualitas ㅤserta ㅤprestasi ㅤkerja ㅤyang 

ㅤada ㅤdidalam ㅤorganisasi ㅤtersebut. ㅤKarena ㅤsuatu ㅤorganisasi ㅤsangat ㅤmembutuhkan 

ㅤkinerja ㅤyang ㅤberkualitas ㅤdengan ㅤhasil ㅤyang ㅤdicapai ㅤoleh ㅤanggotanya ㅤyang 

ㅤakan ㅤmenjadi ㅤtarget ㅤataupun ㅤtujuan ㅤdari ㅤsetiap ㅤorganisasi ㅤtersebut. ㅤOrganisasi 

ㅤjuga ㅤbisa ㅤdiartikan ㅤdengan ㅤsekelompok ㅤorang ㅤataupun ㅤindividu ㅤguna ㅤuntuk 

ㅤmencapai ㅤtujuan ㅤorganisasi. 

Menurut ㅤ(Tangkilisan, ㅤ2005:175) ㅤKinerja ㅤorganisasi ㅤdapat ㅤdigambarkan 

ㅤmelalui ㅤtingkat ㅤpencapaian ㅤmengenai ㅤpelaksanaan ㅤtugas ㅤdi ㅤorganisasi. ㅤUpaya 

ㅤini ㅤdiwujudkan ㅤmelalui ㅤsasaran, ㅤtujuan ㅤserta ㅤvisi ㅤmisi ㅤdalam ㅤtujuan ㅤorganisasi 

ㅤitu ㅤsendiri. ㅤKinerja ㅤorganisasi ㅤmerupakan ㅤhasil ㅤperbandingan ㅤyang ㅤdiharapkan 

ㅤdan ㅤyang ㅤsebenarnya, ㅤmenilai ㅤkinerja ㅤindividu, ㅤmenyelidiki ㅤpenyimpangan 

ㅤdari ㅤrencana, ㅤdan ㅤmemeriksa ㅤkemajuan ㅤyang ㅤdibuat ㅤuntuk ㅤmemenuhi ㅤtujuan 

ㅤyang ㅤditargetkan ㅤ(Ngah& ㅤIbrahim, ㅤ2010). 
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Menurut ㅤ(Oliver, ㅤ2019) ㅤmengemukakan ㅤbahwa ㅤkinerja ㅤmerupakan ㅤsuatu 

ㅤprestasi ㅤyang ㅤdicapai ㅤoleh ㅤsuatu ㅤorganisasi ㅤatau ㅤindividu ㅤdalam ㅤmelaksanakan 

ㅤpekerjaan ㅤatau ㅤtingkat ㅤkeberhasilan ㅤpada ㅤsuatu ㅤperiode ㅤtertentu. ㅤDengan ㅤkata 

ㅤlain ㅤbahwa ㅤkinerja ㅤadalah ㅤhasil ㅤkerja ㅤyang ㅤdicapai ㅤoleh ㅤseseorang ㅤdalam 

ㅤmelaksanakan ㅤtugas ㅤyang ㅤdiberikan ㅤuntuknya ㅤsesuai ㅤdengan ㅤkeberhasilan ㅤyang 

ㅤtelah ㅤdicapai ㅤserta ㅤsesuai ㅤkriteria ㅤyang ㅤtelah ㅤditetapkan. ㅤKinerja ㅤorganisasi 

ㅤmerupakan ㅤunit ㅤanalisis ㅤorganisasi ㅤatau ㅤlevel ㅤpada ㅤhasil ㅤpencapaian. ㅤKinerja 

ㅤpada ㅤlevel ㅤorganisasi ㅤini ㅤterkait ㅤdengan ㅤtujuan ㅤorganisasi, ㅤmanajemen 

ㅤorganisasi ㅤdan ㅤrancangan ㅤorganisasi ㅤ(Rummler ㅤdan ㅤBrache ㅤdalam 

ㅤ(Sudarmanto,2009:7-8). ㅤSedangkan ㅤmenurut ㅤNasucha ㅤdalam ㅤSinaMbela 

ㅤ(2012:186) ㅤmengatakan ㅤbahwa ㅤkinerja ㅤorganisasi ㅤmerupakan ㅤefektivitas 

ㅤorganisasi ㅤuntuk ㅤmencapai ㅤkebutuhan ㅤyang ㅤditentukan ㅤdari ㅤsetiap ㅤkelompok 

ㅤyang ㅤberkenaan ㅤuntuk ㅤmemenuhi ㅤkebutuhannya ㅤmelalui ㅤusaha-usaha ㅤyang 

ㅤterencana ㅤsecara ㅤefektif ㅤdan ㅤmeningkatkan ㅤkemampuan ㅤorganisasi ㅤsecara ㅤterus 

ㅤmenerus. ㅤKinerja ㅤorganisasi ㅤyakni ㅤkeseluruhan ㅤhasil ㅤkerja ㅤyang ㅤdicapai ㅤsuatu 

ㅤorganisasi. ㅤTolak ㅤukur ㅤtingkatan ㅤsejauh ㅤmana ㅤorganisasi ㅤdapat ㅤmencapai 

ㅤtujuan ㅤdapat ㅤdidasarkan ㅤpada ㅤtujuan ㅤyang ㅤtelah ㅤditetapkan ㅤsebelumnya. 

ㅤTujuan ㅤorganisasi ㅤtercapai ㅤdimana ㅤkinerja ㅤsuatu ㅤorganisasi ㅤdapat ㅤdilihat ㅤdari 

ㅤsejauh ㅤmana ㅤtingkatan ㅤorganisasi ㅤdapat ㅤmencapai ㅤtujuan ㅤberdasarkan ㅤpada 

ㅤtujuan ㅤyang ㅤtelah ㅤditetapkan ㅤsebelumnya ㅤ(Surjadi,2009). 
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Dari ㅤbeberapa ㅤpendapat ㅤtentang ㅤpengertian ㅤkinerja ㅤorganisasi ㅤtersebut 

ㅤdapat ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤkinerja ㅤorganisasi ㅤadalah ㅤhasil ㅤkerja ㅤatau 

ㅤkeberhasilan ㅤyang ㅤdicapai ㅤoleh ㅤseseorang ㅤatau ㅤanggota ㅤorganisasi ㅤguna ㅤuntuk 

ㅤmeningkatkan ㅤkemampuan ㅤorganisasi ㅤserta ㅤkebutuhannya ㅤsecara ㅤefektif ㅤdan 

ㅤefesien ㅤuntuk ㅤmewujudkan ㅤtujuan ㅤyang ㅤtelah ㅤditetapkan ㅤpada ㅤsuatu ㅤorganisasi. 

2.2.2. Faktor-faktor Organizational Performance 

Menurut ㅤSoesilo ㅤdalam ㅤ(Tangkilisan,2005:108), ㅤfaktor ㅤyang 

ㅤmempengaruhi ㅤkinerja ㅤsuatu ㅤorganisasi ㅤyaitu ㅤ: 

1. Strategi ㅤpengelola, ㅤberbentuk ㅤvisi ㅤdan ㅤmisi ㅤorganisasi. 

2. Struktur ㅤorganisasi, ㅤyang ㅤmenjalankan ㅤaktivitas ㅤorganisasi ㅤsebagai ㅤfungsi 

ㅤyang ㅤberkaitan ㅤdengan ㅤhubungan ㅤinternal. 

3. Sumber ㅤdaya ㅤmanusia, ㅤuntuk ㅤberkarya ㅤdan ㅤbekerja ㅤyang ㅤberhubungan 

ㅤdengan ㅤkualitas ㅤkaryawan ㅤsecara ㅤoptimal. 

4. Sistem ㅤinformasi ㅤmanajemen, ㅤuntuk ㅤdigunakan ㅤdalam ㅤmempertinggi 

ㅤkinerja ㅤorganisasi ㅤyang ㅤberhubungan ㅤdengan ㅤpengelolaan ㅤdatabase. 

5. Sarana ㅤdan ㅤprasarana ㅤyang ㅤdimiliki, ㅤpengurus ㅤorganisasi ㅤmenggunakan 

ㅤteknologi ㅤyang ㅤberhubungan ㅤpada ㅤsetiap ㅤkegiatan ㅤorganisasi. ㅤ 

2.2.3. Indikator Organizational Performance 

Menurut ㅤpenelitian ㅤSaputro ㅤ& ㅤMayowan ㅤ(2018) ㅤindikator ㅤKinerja 

ㅤKaryawan ㅤterdiri ㅤatas ㅤ: ㅤ 
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1. Kualitas ㅤkerja ㅤkaryawan, ㅤialah ㅤkinerja ㅤkaryawan ㅤapabila ㅤtelah ㅤterselesaikan 

ㅤdengan ㅤukuran ㅤseberapa ㅤbaik ㅤseorang ㅤkaryawan ㅤitu ㅤmengerjakannya. ㅤ 

2. Kuantitas ㅤkerja ㅤyang ㅤbaik, ㅤialah ㅤapabila ㅤkaryawan ㅤdapat ㅤmenyelesaikan 

ㅤpekerjaan ㅤdengan ㅤukuran ㅤperhitungan ㅤbaik ㅤsasaran ㅤataupun ㅤwaktu ㅤyang 

ㅤdipenuhi. 

3. Ketepatan ㅤwaktu, ㅤyaitu ㅤtolak ㅤukur ㅤkeahlian ㅤkaryawan ㅤdalam ㅤmenyelesaikan 

ㅤtugas ㅤsesuai ㅤdengan ㅤwaktu ㅤyang ㅤsudah ㅤditetapkan ㅤoleh ㅤkaryawan. 

4. Kemampuan ㅤbekerjasama, ㅤyaitu ㅤtingginya ㅤrasa ㅤkekeluargaan ㅤdan 

ㅤkebersamaan ㅤyang ㅤtercipta ㅤantar ㅤkaryawan ㅤapabila ㅤkaryawan ㅤmampu 

ㅤmenyelesaikan ㅤtugas ㅤdalam ㅤtim 

5. Kehadiran ㅤkaryawan, ㅤyaitu ㅤmelalui ㅤkehadiran ㅤkeberhasilan ㅤkinerja ㅤdapat 

ㅤditentukan ㅤdari ㅤkedisiplinan ㅤkaryawan ㅤitu ㅤsendiri ㅤdalam ㅤmelaksanakan 

ㅤtugasnya. ㅤ 

2.3. Innovation Capability 

2.3.1. Pengertian Innovation Capability 

Innovation ㅤCapability ㅤ(kapabilitas ㅤinovasi) ㅤmerupakan ㅤsuatu ㅤkemampuan 

ㅤindividu ㅤmaupun ㅤorganisasi ㅤuntuk ㅤmenerapkan ㅤpengetahuan-pengetahuan ㅤbaru 

ㅤyang ㅤinovatif ㅤataupun ㅤide ㅤbaru ㅤpada ㅤsuatu ㅤorganisasi. ㅤDengan ㅤberinovasi 

ㅤmaka ㅤsuatu ㅤorganisasi ㅤdapat ㅤmembuat ㅤhal-hal ㅤyang ㅤlama ㅤmenjadi ㅤlebih ㅤbaru. 

ㅤDengan ㅤmenerapkan ㅤpengetahuan ㅤyang ㅤlebih ㅤbaru ㅤmaka ㅤdapat ㅤmembantu ㅤbagi 

ㅤorganisasi ㅤataupun ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤmeningkatkan ㅤserta ㅤmemajukan 
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ㅤsuatu ㅤorganisasinya. ㅤInovasi ㅤdiartikan ㅤsebagai ㅤproses ㅤdalam ㅤmenciptakan ㅤsuatu 

ㅤhal-hal ㅤbaru ㅤdan ㅤpengetahuan ㅤbaru ㅤdengan ㅤkreativitas ㅤyang ㅤbaik ㅤdan 

ㅤmembentuk ㅤproduk-produk ㅤyang ㅤlebih ㅤbaru. ㅤInnovation ㅤCapability ㅤdapat 

ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤsemua ㅤorganisasi ㅤagar ㅤdapat ㅤmemiliki ㅤkreativitas ㅤyang ㅤbagus 

ㅤdan ㅤlebih ㅤbaik. ㅤ 

Innovation ㅤCapability ㅤberasal ㅤdari ㅤbahasa ㅤinggris ㅤyang ㅤartinya 

ㅤkemampuan ㅤinovasi ㅤatau ㅤkapabilitas ㅤinovasi. ㅤLawson ㅤdan ㅤSamson ㅤ(2001) 

ㅤmendefinisikan ㅤInnovative ㅤCapability ㅤsebagai ㅤkemampuan ㅤuntuk ㅤterus 

ㅤmengubah ㅤide-ide ㅤbaru ㅤkedalam ㅤpengetahuan ㅤdan ㅤproduk, ㅤproses ㅤuntuk 

ㅤkepentingan ㅤperusahaan ㅤdan ㅤsistem ㅤpara ㅤpemangku ㅤkepentingan. ㅤInnovation 

ㅤCapability ㅤmerupakan ㅤkemampuan ㅤuntuk ㅤmengembangkan ㅤproduk ㅤbaru ㅤyang 

ㅤdapat ㅤmemuaskan ㅤpasar, ㅤmenerapkan ㅤproses-proses ㅤteknologi ㅤyang ㅤlebih ㅤtepat 

ㅤuntuk ㅤmemproduksi ㅤproduk- ㅤproduk ㅤbaru ㅤtersebut, ㅤmengadopsi ㅤdan 

ㅤmengembangkan ㅤproduk ㅤbaru ㅤdan ㅤteknologi ㅤpemrosesan ㅤuntuk ㅤkebutuhan 

ㅤdimasa ㅤyang ㅤakan ㅤdatang, ㅤmerespon ㅤaktivitas ㅤperubahan ㅤyang ㅤtak ㅤterduga, 

ㅤserta ㅤkesempatan ㅤtidak ㅤterduga ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤcompetitor ㅤ(Amma 

ㅤFazizah, ㅤ2020). ㅤSedangkan ㅤmenurut ㅤUssahawanitchakit ㅤ(2007) ㅤbahwa 

ㅤInnovation ㅤCapability ㅤsebagai ㅤkemampuan ㅤuntuk ㅤmengadopsi ㅤdan 

ㅤmengembangkan ㅤproduk ㅤbaru ㅤdan ㅤteknologi ㅤpemrosesan ㅤuntuk ㅤkebutuhan 

ㅤdimasa ㅤyang ㅤakan ㅤdatang, ㅤmengembangkan ㅤproduk ㅤbaru ㅤyang ㅤdapat 

ㅤmemuaskan ㅤkebutuhan ㅤpasar, ㅤmenerapkan ㅤproses-proses ㅤteknologi ㅤyang ㅤlebih 
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ㅤtepat ㅤuntuk ㅤmemproduksi ㅤproduk-produk ㅤbaru ㅤtersebut, ㅤaktivitas ㅤmerespon 

ㅤperubahan ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤpesaing ㅤdengan ㅤteknologi ㅤyang ㅤtidak 

ㅤterduga,serta ㅤkesempatan ㅤtidak ㅤterduga. ㅤAgustini ㅤ& ㅤSulistyo ㅤ(2017) 

ㅤmendefinisikan ㅤInnovation ㅤCapability ㅤadalah ㅤdi ㅤmana ㅤproses ㅤindividu ㅤbisa 

ㅤbekerja ㅤdengan ㅤkekuatan ㅤinovatif ㅤyang ㅤkuat ㅤkepada ㅤyang ㅤlain ㅤdengan 

ㅤmengkomunikasikan ㅤkapasitas ㅤintelektual ㅤseseorang. 

Dari ㅤbeberapa ㅤpendapat ㅤtentang ㅤpengertian ㅤInnovation ㅤCapability 

ㅤtersebut ㅤdapat ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤInnovation ㅤCapability ㅤadalah ㅤsuatu 

ㅤkemampuan ㅤindividu ㅤuntuk ㅤmenciptakan ㅤserta ㅤmengembangkan ㅤpengetahuan, 

ㅤide ㅤataupun ㅤproduk ㅤbaru ㅤuntuk ㅤmeningkatkan ㅤteknologi ㅤserta ㅤdengan 

ㅤmenerapakan ㅤkekuatan ㅤyang ㅤinovatif ㅤyang ㅤdapat ㅤdikembangkan ㅤmenjadi ㅤlebih 

ㅤbaik ㅤsehingga ㅤmencapai ㅤkegiatan ㅤinovasi ㅤmenjadi ㅤlebih ㅤterampil ㅤserta ㅤefektif. ㅤ 

2.3.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Innovation Capability 

Menurut ㅤpenelitian ㅤSaunila ㅤand ㅤUkko ㅤ(2011), ㅤfaktor ㅤInnovation 

ㅤCapability ㅤmempunyai ㅤtujuh ㅤfaktor ㅤyaitu ㅤsebagai ㅤberikut ㅤ: 

a. Work ㅤClimate ㅤdan ㅤWellbeing ㅤdapat ㅤmempengaruhi ㅤperilaku ㅤdan ㅤhasil ㅤkerja 

ㅤdari ㅤcara ㅤorganisasi ㅤberinteraksi ㅤdengan ㅤkaryawan ㅤsehingga ㅤterwujud 

ㅤ(Poghosyan ㅤet ㅤal., ㅤ2013). ㅤBagaimana ㅤkaryawan ㅤmempersepsikan ㅤdirinya 

ㅤdiperlakukan ㅤdi ㅤorganisasi ㅤdapat ㅤdiartikan ㅤsebagai ㅤwork ㅤclimate. ㅤ 
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b. External ㅤKnowledge ㅤadalah ㅤmengenali ㅤlingkungan ㅤeksternal ㅤdi ㅤluar 

ㅤperusahaan. ㅤKunci ㅤkeberhasilan ㅤinovasi ㅤmerupakan ㅤdikala ㅤindustri ㅤsanggup 

ㅤbekerjasama ㅤdengan ㅤlingkungan ㅤeksternal ㅤmenurut ㅤSwink ㅤ(2006). 

c. Participatory ㅤLeadership ㅤCulture ㅤdiartikan ㅤsebagai ㅤtindakan ㅤberinovasi 

ㅤdalam ㅤmendukung ㅤdan ㅤmemotivasi ㅤkeseluruhan ㅤkegiatan ㅤorganisasi, 

ㅤkegiatan ㅤinovasi ㅤyang ㅤdapat ㅤmemfasilitasi ㅤtermasuk ㅤgaya ㅤkepemimpinan 

ㅤdidalamnya ㅤ(Bessant, ㅤ2003). 

d. Individual ㅤActivity. ㅤKaryawan ㅤyang ㅤmemiliki ㅤmotivasi ㅤdan ㅤkreatifitas 

ㅤintrinsik ㅤdalam ㅤpekerjaan ㅤmereka ㅤmenciptakan ㅤlingkungan ㅤkerja ㅤyang 

ㅤmendukung ㅤterciptanya ㅤinovasi, ㅤakan ㅤsangat ㅤmenguntungkan ㅤorganisasi 

ㅤuntuk ㅤkaryawan ㅤyang ㅤkreatif ㅤakan ㅤpeka ㅤterhadap ㅤsuatu ㅤmasalah ㅤdan 

ㅤmemiliki ㅤberbagai ㅤperspektif ㅤuntuk ㅤmengatasi ㅤrisikonya. 

e. Ideation ㅤand ㅤOrganizing ㅤStructures ㅤdapat ㅤdiartikan ㅤfleksibilitas ㅤdan 

ㅤketerbukaan ㅤkaryawan ㅤakan ㅤmendukung ㅤkomunikasi ㅤdi ㅤorganisasi. ㅤSaat 

ㅤmelakukan ㅤkegiatan ㅤberinovasi ㅤmanajemen ㅤharus ㅤberani ㅤmelewati ㅤbatas-

batas ㅤorganisasi. 

2.3.3. Indikator Innovation Capability 

Dalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤperilaku ㅤinovatif ㅤdiukur ㅤmenggunakan ㅤindikator 

ㅤyang ㅤsebelumnya ㅤdigunakan ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤAgustini ㅤ& ㅤSulistyo, ㅤ(2017) 

1. Kemampuan ㅤmenyelesaikan ㅤmasalah ㅤdengan ㅤcara ㅤbaru ㅤ 

2. Kemampuan ㅤmenggunakan ㅤteknik ㅤbaru ㅤdalam ㅤbekerja 
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3. Kemampuan ㅤmemberikan ㅤide ㅤbaru 

2.4. Hubungan Antar Variabel dan Pengembangan Hipotesis 

2.4.1. Pengaruh Knowledge sharing terhadap Organizational Performance 

Sumber ㅤdaya ㅤmanusia ㅤmerupakan ㅤsalah ㅤsatu ㅤobjek ㅤterpenting ㅤdalam 

ㅤkeberlangsungan ㅤsuatu ㅤorganisasi ㅤmaupun ㅤperusahaan. ㅤSumber ㅤdaya ㅤmanusia 

ㅤberperan ㅤpenting ㅤdalam ㅤmenjalankan ㅤserta ㅤmenentukan ㅤapakah ㅤorganisasi 

ㅤtersebut ㅤberhasil ㅤatau ㅤtidak. ㅤSalah ㅤsatu ㅤcara ㅤagar ㅤkinerja ㅤorganisasi ㅤmeningkat 

ㅤadalah ㅤdengan ㅤmemperhatikan ㅤpengetahuannya. ㅤKnowledge ㅤsharing ㅤ(berbagi 

ㅤpengetahuan) ㅤdapat ㅤdiberikan ㅤkepada ㅤkinerja ㅤsupaya ㅤdapat ㅤmeningkatkan 

ㅤkinerjanya. ㅤKnowledge ㅤsharing ㅤmerupakan ㅤsalah ㅤsatu ㅤfaktor ㅤpenting ㅤyang 

ㅤmempengaruhi ㅤindividu ㅤuntuk ㅤdapat ㅤmembagikan ㅤilmu ㅤpengetahuannya 

ㅤkepada ㅤindividu ㅤlainnya, ㅤserta ㅤmenemukan ㅤgagasan ㅤyang ㅤbaik ㅤbagi ㅤkinerja 

ㅤorganisasinya ㅤsehingga ㅤorganisasi ㅤmerasa ㅤkinerjanya ㅤmemiliki ㅤbanyak ㅤilmu 

ㅤpengetahuan ㅤyang ㅤbagus ㅤsehingga ㅤKnowledge ㅤsharing ㅤmampu ㅤmeningkatkan 

ㅤkinerja ㅤorganisasi ㅤdengan ㅤcara ㅤmemperbanyak ㅤilmu ㅤpengetahuannya. ㅤ 

Hasil ㅤpenelitian ㅤ(Kucharska, ㅤW. ㅤ& ㅤWildowicz-Giegiel, ㅤA. ㅤ(2017 ㅤ) 

ㅤbahwa ㅤberbagi ㅤpengetahuan ㅤsecara ㅤpositif ㅤmempengaruhi ㅤkinerja ㅤorganisasi. 

ㅤHal ㅤini ㅤdiperkuat ㅤoleh ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤ(Irawan ㅤet ㅤal., ㅤ2019) ㅤmenyatakan 

ㅤbahwa ㅤberbagi ㅤpengetahuan ㅤmemiliki ㅤpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤkinerja 

ㅤorganisasi. ㅤArtinya ㅤjika ㅤKnowledge ㅤsharing ㅤditingkatkan, ㅤmaka ㅤkinerja 
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ㅤorganisasi ㅤakan ㅤmeningkat ㅤpula. ㅤBerdasarkan ㅤteori ㅤdan ㅤhasil ㅤpenelitian 

ㅤterdahulu ㅤmaka ㅤpenulis ㅤmengajukan ㅤhipotesis ㅤsebagai ㅤberikut ㅤ: 

H1 ㅤ: ㅤKnowledge ㅤsharing ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤKinerja ㅤOrganisasi. 

2.4.2. Pengaruh Knowledge sharing terhadap Innovation Capability 

Knowledge ㅤsharing ㅤmerupakan ㅤsuatu ㅤcara ㅤatau ㅤlangkah ㅤuntuk 

ㅤmemberikan ㅤpengetahuan ㅤatau ㅤberbagi ㅤpengetahuan ㅤantara ㅤanggota ㅤorganisasi 

ㅤagar ㅤdapat ㅤmenciptakan ㅤketerampilan ㅤserta ㅤinovasi ㅤyang ㅤlebih ㅤbaik ㅤbagi ㅤsuatu 

ㅤorganisasi. ㅤKnowledge ㅤsharing ㅤmerupakan ㅤproses ㅤberbagi ㅤpengetahuan ㅤantar 

ㅤindividu ㅤdengan ㅤyang ㅤlainnya. ㅤKnowledge ㅤsharing ㅤberperan ㅤpenting ㅤdalam 

ㅤsebuah ㅤorganisasi ㅤkarena ㅤKnowledge ㅤsharing ㅤdigunakan ㅤsebagai ㅤalat ㅤuntuk 

ㅤmembagikan ㅤpengetahuannya ㅤkepada ㅤorganisasi ㅤuntuk ㅤkeberlangsungan ㅤkinerja 

ㅤorganisasi ㅤagar ㅤmendapatkan ㅤhasil ㅤyang ㅤlebih ㅤmaksimal. ㅤOleh ㅤkarena ㅤitu, 

ㅤorganisasi ㅤharus ㅤmempunyai ㅤmekanisme ㅤyang ㅤjelas ㅤdalam ㅤmemberikan 

ㅤpengetahuannya ㅤbagi ㅤorganisasinya. ㅤProses ㅤmekanisme ㅤtersebut ㅤdalam ㅤberbagi 

ㅤpengetahuan ㅤsalah ㅤsatunya ㅤadalah ㅤdengan ㅤmelibatkan ㅤvariabel ㅤInnovation 

ㅤCapability ㅤ(kapabilitas ㅤinovasi). ㅤBerbagi ㅤpengetahuan ㅤsangat ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap ㅤkapabilitas ㅤinovasi ㅤkarena ㅤdengan ㅤmemberikan ㅤpengetahuan ㅤyang 

ㅤtinggi ㅤmaka ㅤakan ㅤterbentuk ㅤtingkat ㅤinovasi ㅤyang ㅤlebih ㅤbaik ㅤlagi ㅤsehingga 

ㅤsuatu ㅤorganisasi ㅤdapat ㅤberjalan ㅤdengan ㅤlancar ㅤdan ㅤdapat ㅤmenciptakan ㅤide ㅤserta 

ㅤinovasi ㅤyang ㅤbaru ㅤdan ㅤmendapatkan ㅤsumber ㅤdaya ㅤmanusia ㅤyang ㅤkreatif. ㅤ 
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ㅤKnowledge ㅤsharing ㅤsangat ㅤdiperlukan ㅤkarena ㅤdapat ㅤmeningkatkan ㅤkapabilitas 

ㅤinovasi ㅤserta ㅤdapat ㅤmengembangkan ㅤinovasi ㅤsehingga ㅤdapat ㅤditerapkan ㅤdi 

ㅤdalam ㅤorganisasi ㅤtersebut. 

Hasil ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤ(Chunliang ㅤ& ㅤLee, ㅤ2016) ㅤmenyatakan 

ㅤbahwa ㅤberbagi ㅤpengetahuan ㅤberdampak ㅤpositif ㅤpada ㅤkapabilitas ㅤinovasi. 

ㅤArtinya, ㅤapabila ㅤKnowledge ㅤsharing ㅤditingkatkan ㅤmaka ㅤInnovation ㅤCapability 

ㅤakan ㅤmeningkat ㅤpula. ㅤHasil ㅤpenelitian ㅤdari ㅤ(Zoraya, ㅤ ㅤWiardi, ㅤ2020) 

ㅤmengatakan ㅤbahwa ㅤBerbagi ㅤpengetahuan ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤpada ㅤkapabilitas 

ㅤinovasi ㅤperusahaan. ㅤBerdasarkan ㅤteori ㅤdan ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤterdahulu ㅤmaka 

ㅤpenulis ㅤmengajukan ㅤhipotesis ㅤsebagai ㅤberikut ㅤ: 

H2 ㅤ: ㅤKnowledge ㅤsharing ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤInnovation ㅤCapability 

2.4.3. Pengaruh Innovation Capability terhadap Organizational Performance 

Di ㅤdalam ㅤsuatu ㅤorganisasi ㅤdalam ㅤmenjalankan ㅤkinerjanya ㅤdengan ㅤbaik 

ㅤmaka ㅤmemerlukan ㅤstrategi ㅤdalam ㅤmenjalankan ㅤorganisasinya. ㅤDengan 

ㅤdemikian ㅤmakin ㅤdisadari ㅤbahwa ㅤkinerja ㅤmerupakan ㅤbagian ㅤterpenting ㅤdalam 

ㅤsuatu ㅤorganisasi. ㅤDengan ㅤmemberikan ㅤkemampuan ㅤuntuk ㅤberinovasi ㅤyang 

ㅤlebih ㅤinovatif ㅤmaka ㅤakan ㅤmenghasilkan ㅤkinerja ㅤyang ㅤtinggi ㅤdalam ㅤsebuah 

ㅤorganisasi ㅤdan ㅤdapat ㅤmencapai ㅤkeberhasilan ㅤsuatu ㅤorganisasi. ㅤInnovation 

ㅤCapability ㅤatau ㅤkapabilitas ㅤinovasi ㅤmerupakan ㅤkemampuan ㅤsuatu ㅤorganisasi 

ㅤdalam ㅤmenerapkan ㅤpengetahuan ㅤserta ㅤide ㅤyang ㅤbaru ㅤdan ㅤmenghasilkan 
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ㅤketerampilan ㅤyang ㅤefesien ㅤserta ㅤinovatif. ㅤApabila ㅤkapabilitas ㅤinovasi ㅤsuatu 

ㅤorganisasi ㅤsemakin ㅤbesar ㅤdan ㅤsemakin ㅤlebih ㅤbaik ㅤmaka ㅤsemakin ㅤbaik ㅤpula 

ㅤkinerja ㅤorganisasi ㅤtersebut. ㅤKapabilitas ㅤinovasi ㅤmempengaruhi ㅤkinerja 

ㅤorganisasi ㅤdalam ㅤjangka ㅤyang ㅤberkepanjangan. ㅤKapabilitas ㅤinovasi ㅤjuga 

ㅤmenerapkan ㅤketerampilan ㅤdan ㅤkreatifitasnya ㅤuntuk ㅤmeningkatkan ㅤkinerja 

ㅤorganisasi. ㅤDengan ㅤmeningkatkan ㅤkapabilitas ㅤinovasi ㅤmaka ㅤakan ㅤmembantu 

ㅤmenghasilkan ㅤkinerja ㅤyang ㅤlebih ㅤefektif ㅤserta ㅤefisien. ㅤSemakin ㅤbaik ㅤorganisasi 

ㅤdalam ㅤmenerapkan ㅤkinerjanya ㅤmaka ㅤkapabilitas ㅤinovasinya ㅤakan ㅤmeningkatkan 

ㅤdan ㅤselalu ㅤmendapatkan ㅤinovasi ㅤbaru ㅤatau ㅤide ㅤyang ㅤlebih ㅤbaru ㅤlagi ㅤagar ㅤdapat 

ㅤmeningkatkan ㅤkinerja ㅤdalam ㅤsuatu ㅤorganisasi. 

Hasil ㅤpenelitian ㅤoleh ㅤ(Garcia-Morales ㅤet ㅤal., ㅤ2018) ㅤmenyatakan ㅤbahwa 

ㅤKapabilitas ㅤinovasi ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤkinerja ㅤorganisasi. ㅤHal 

ㅤtersebut ㅤmengandung ㅤarti ㅤbahwa ㅤsemakin ㅤmeningkatnya ㅤkapabilitas ㅤinovasi 

ㅤmaka ㅤakan ㅤsemakin ㅤmeningkat ㅤpula ㅤkinerja ㅤorganisasi ㅤtersebut. ㅤHasil 

ㅤpenelitian ㅤoleh ㅤ(Huang, ㅤ2018) ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤkapabilitas ㅤinovasi 

ㅤmenunjukkan ㅤpengaruh ㅤpositif ㅤorganisasi ㅤterutama ㅤterhadap ㅤkinerja. ㅤHasil 

ㅤpenelitian ㅤ(Dhar ㅤ& ㅤMutalib, ㅤ2020) ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤkapabilitas ㅤinovasi 

ㅤmempengaruhi ㅤkinerja ㅤorganisasi. ㅤBerdasarkan ㅤteori ㅤdan ㅤhasil ㅤpenelitian 

ㅤterdahulu, ㅤmaka ㅤpenulis ㅤmengajukan ㅤhipotesis ㅤsebagai ㅤberikut ㅤ: 

H3 ㅤ: ㅤInnovation ㅤCapability ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤOrganizational ㅤPerformance 
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2.5. Kerangka Pikir 

Knowledge ㅤsharing ㅤterhadap ㅤOrganizational ㅤPerformance ㅤmelalui 

ㅤInnovation ㅤCapability ㅤdapat ㅤdigambarkan ㅤdengan ㅤalur ㅤsebagai ㅤberikut ㅤ: 

 

 

 

H2 ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ      H3 

 

 

H1 

 

Gambar ㅤ2. ㅤ1 

Kerangka ㅤPikir 

 

Innovation 

ㅤCapability 

(Y1) 

Knowledge 

ㅤSharing 

(X1) 

Organizational 

ㅤPerformance 

(Y2) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ㅤini ㅤbertujuan ㅤuntuk ㅤmenguji ㅤhipotesis ㅤdengan ㅤmaksud ㅤdan 

ㅤharapan ㅤdapat ㅤmembenarkan ㅤdan ㅤmemperkuat ㅤhipotesis ㅤyang ㅤtelah ㅤdiuraikan 

ㅤyang ㅤpada ㅤakhirnya ㅤakan ㅤmendukung ㅤteori ㅤyang ㅤsudah ㅤada. ㅤBerkaitan ㅤdengan 

ㅤhal ㅤtersebut, ㅤmaka ㅤjenis ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdigunakan ㅤadalah ㅤpenelitian 

ㅤkuantitatif. ㅤPenelitian ㅤkuantitatif ㅤadalah ㅤpenelitian ㅤyang ㅤberdasarkan ㅤpada ㅤilmu 

ㅤpasti ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmeneliti ㅤpopulasi ㅤatau ㅤsampel ㅤtertentu, ㅤmemakai ㅤdata 

ㅤinstrumen ㅤpenelitian, ㅤanalisis ㅤdata ㅤbersifat ㅤkuantitatif ㅤatau ㅤstatistik, ㅤdengan 

ㅤtujuan ㅤuntuk ㅤmenguji ㅤhipotesis ㅤyang ㅤtelah ㅤditentukan, ㅤSugiyono ㅤ(2017). ㅤSifat 

ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤadalah ㅤexplanatory ㅤresearch ㅤyaitu ㅤmenjelaskan 

ㅤhubungannya ㅤantara ㅤsatu ㅤvariabel ㅤdengan ㅤvariabel ㅤyang ㅤlain ㅤserta ㅤkedudukan 

ㅤvariabel-variabel ㅤyang ㅤditeliti, ㅤSugiyono (2015). ㅤDalam ㅤpenelitian ㅤini 

ㅤbertujuan ㅤuntuk ㅤmendeskripsikan ㅤdan ㅤmenganalisis ㅤbagaimana ㅤdampak 

ㅤKnowledge ㅤsharing ㅤterhadap ㅤInnovation ㅤCapability ㅤdan ㅤOrganizational 

ㅤPerformance. 

 

3.2. Populasi dan Sampel 

3.2.1. Populasi 

Populasi ㅤmenjadi ㅤwilayah ㅤgeneralisasi ㅤyang ㅤterdiri ㅤatas ㅤobyek/subyek 

ㅤyang ㅤmemiliki ㅤkarakteristik ㅤtertentu ㅤdan ㅤkualitas ㅤyang ㅤditentukan ㅤoleh ㅤpeneliti 
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ㅤuntuk ㅤdipelajari ㅤdan ㅤkemudian ㅤditarik ㅤkesimpulannya, ㅤSugiyono ㅤ(2013). 

ㅤPenelitian ㅤini ㅤpopulasi ㅤyang ㅤdiambil ㅤadalah ㅤ ㅤUMKM ㅤbatik ㅤdari ㅤKota 

ㅤSemarang, ㅤdengan ㅤjumlah ㅤpopulasi ㅤ333 ㅤorang ㅤdari ㅤUMKM ㅤbatik ㅤdi ㅤKota 

ㅤSemarang. 

3.2.2. Sampel 

Sampel ㅤadalah ㅤbagian ㅤdari ㅤjumlah ㅤserta ㅤciri ㅤyang ㅤdimiliki ㅤoleh 

ㅤpopulasi ㅤtersebut. ㅤTeknik ㅤpenarikan ㅤsampel ㅤyang ㅤdigunakan ㅤdalam ㅤpenelitian 

ㅤini ㅤmerupakan ㅤteknik ㅤnon ㅤprobability ㅤsampling. ㅤDalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤakan 

ㅤmenggunakan ㅤmetode ㅤnon ㅤprobability ㅤsampling ㅤdimana ㅤsampel ㅤterdiri ㅤdari 

ㅤorang ㅤyang ㅤbersedia ㅤdan ㅤmudah ㅤbagi ㅤpeneliti ㅤuntuk ㅤmembagikan ㅤkuesioner, 

ㅤSugiyono ㅤ(2017). ㅤTeknik ㅤnon ㅤprobability ㅤsampling ㅤyaitu ㅤteknik ㅤpengambilan 

ㅤsampel ㅤyang ㅤtidak ㅤmemberi ㅤkesempatan ㅤatau ㅤpeluang ㅤsama ㅤbagi ㅤsetiap 

ㅤanggota ㅤatau ㅤanggota ㅤpopulasi ㅤuntuk ㅤdipilih ㅤmenjadi ㅤsampel. ㅤSampelnya 

ㅤadalah ㅤpengusaha ㅤUMKM ㅤbatik ㅤdi ㅤSemarang. 

Dengan ㅤmempertimbangkan ㅤjumlah ㅤpopulasi ㅤyang ㅤdemikian ㅤbesar, 

ㅤmaka ㅤuntuk ㅤdapat ㅤmemberikan ㅤsampel ㅤyang ㅤakurat, ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini 

ㅤmengacu ㅤpada ㅤrumus ㅤSlovin ㅤ(Umar,2012) ㅤdinyatakan ㅤdengan ㅤrumus ㅤsebagai 

ㅤberikut ㅤ: 

ㅤn ㅤ= ㅤ ㅤ ㅤN ㅤ 

 ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ1+Ne2 

Keterangan ㅤ: 
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n ㅤ= ㅤjumlah ㅤsampel 

N ㅤ= ㅤjumlah ㅤpopulasi 

Ne2 
ㅤ= ㅤpersen ㅤkelonggaran ㅤketidaktelitian ㅤkarena ㅤkesalahan ㅤpengambilan 

ㅤsampel ㅤyang ㅤmasih ㅤdapat ㅤditolerir ㅤ(5%) ㅤ 

Besarnya ㅤjumlah ㅤpopulasi ㅤdiketahui ㅤsebesar ㅤ333 ㅤsehingga ㅤberdasarkan ㅤrumus 

ㅤSlovin ㅤdapat ㅤdijelaskan ㅤdengan ㅤhasil ㅤsebagai ㅤberikut ㅤ: 

 

= ㅤ ㅤ ㅤ333 ㅤ ㅤ 

 ㅤ ㅤ ㅤ1 ㅤ+ ㅤ(333) ㅤx ㅤ0,052 

= ㅤ ㅤ ㅤ333 ㅤ ㅤ ㅤ 

 ㅤ       ㅤ1,8325 

= ㅤ ㅤ ㅤ181,72 ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤㅤ ㅤn ㅤ= ㅤ182 

Jadi ㅤberdasarkan ㅤhasil ㅤperhitungan ㅤdi ㅤatas, ㅤmaka ㅤjumlah ㅤsampel ㅤyang 

ㅤmenjadi ㅤresponden dalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤsebesar ㅤ182 ㅤdari ㅤpengusaha ㅤUMKM 

ㅤBatik ㅤdi ㅤKota ㅤSemarang. 

Pengambilan ㅤsampel ㅤdilakukan ㅤsecara ㅤpurposive ㅤsampling ㅤterhadap 

ㅤobjek ㅤyang ㅤditeliti, ㅤdimana  peneliti ㅤmembuat ㅤkriteria ㅤtertentu ㅤberdasarkan ㅤciri-

ciri ㅤsubyek ㅤyang ㅤakan ㅤdijadikan ㅤsampel. Teknik ㅤini ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤcara 

ㅤmembagikan ㅤlink ㅤkuesioner ㅤdari ㅤgoogle ㅤforms ㅤdengan ㅤdisertai ㅤketerangan 

ㅤyang ㅤmerupakan ㅤpengusaha ㅤUMKM ㅤBatik. ㅤKuesioner ㅤdibagikan ㅤkepada 

ㅤresponden ㅤyang ㅤmenurut ㅤpeneliti ㅤdapat ㅤmemenuhi ㅤstandar ㅤpenelitian ㅤyaitu 

ㅤresponden ㅤyang ㅤsudah ㅤmenjalankan ㅤusaha ㅤ> ㅤ2 ㅤtahun. 
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3.3. Sumber Data 

3.3.1. Data Primer 

Data ㅤprimer ㅤadalah ㅤdata ㅤyang ㅤdiperoleh ㅤatau ㅤdikumpulkan ㅤlangsung ㅤdi 

ㅤlapangan ㅤoleh ㅤorang ㅤyang ㅤmelakukan ㅤpenelitian ㅤatau ㅤyang ㅤbersangkutan ㅤyang 

ㅤmemerlukannya, ㅤGhozali ㅤ(2018). ㅤData ㅤprimer ㅤdi ㅤdapat ㅤdari ㅤsumber ㅤinforman 

ㅤyaitu ㅤindividu ㅤatau ㅤperseorangan ㅤseperti ㅤhasil ㅤwawancara ㅤyang ㅤdilakukan 

ㅤpeneliti. ㅤ ㅤ 

Data ㅤprimer ㅤyaitu ㅤsumber ㅤdata ㅤyang ㅤsecara ㅤlangsung ㅤmemberikan ㅤdata 

ㅤkepada ㅤpengumpul ㅤdata ㅤ(Sugiyono, ㅤ2015). ㅤData ㅤprimer ㅤyang ㅤdiperoleh ㅤsecara 

ㅤlangsung ㅤdari ㅤresponden ㅤuntuk ㅤmendapatkan ㅤinformasi ㅤyaitu ㅤdengan ㅤcara 

ㅤmembagikan ㅤkuesioner ㅤonline ㅤtentang ㅤvariabel-variabel ㅤyang ㅤberkaitan ㅤdengan 

ㅤknowledge ㅤsharing, ㅤInnovation ㅤCapability ㅤdan ㅤOrganizational ㅤPerformance. 

3.3.2. Data Sekunder 

Data ㅤsekunder ㅤyaitu ㅤdata ㅤyang ㅤdiperoleh ㅤatau ㅤdikumpulkan ㅤoleh ㅤorang 

ㅤyang ㅤyang ㅤmelakukan ㅤpenelitian ㅤdari ㅤsumber-sumber ㅤyang ㅤtelah ㅤada ㅤ(Ghozali, 

ㅤ2018). ㅤData ㅤsekunder ㅤyang ㅤdigunakan ㅤdalam ㅤpenlitian ㅤini ㅤdiantaranya ㅤadalah 

ㅤjurnal, ㅤliterature ㅤserta ㅤdari ㅤbuku ㅤdan ㅤyang ㅤsejenisnya ㅤyang ㅤmendukung ㅤteori 

ㅤknowledge ㅤsharing, ㅤInnovation ㅤCapability ㅤdan ㅤOrganizational ㅤPerformance 

ㅤserta ㅤdata ㅤpenjualan ㅤyang ㅤdidapat ㅤdari ㅤUMKM ㅤyang ㅤditeliti. 

3.4. Metode Pengumpulan Data 
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Data ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤdikumpulkan ㅤdengan ㅤcara ㅤkuesioner ㅤyang 

ㅤkemudian ㅤakan ㅤmenjadi ㅤdata ㅤprimer ㅤdalam ㅤsuatu ㅤpenelitian. ㅤData ㅤprimer ㅤyang 

ㅤdidapat ㅤberasal ㅤdari ㅤkuesioner ㅤyang ㅤdibagikan ㅤkepada ㅤpara ㅤresponden. ㅤItem-

item ㅤyang ㅤterdapat ㅤpada ㅤkuesioner ㅤmerujuk ㅤpada ㅤpenelitian ㅤsebelumnya ㅤyang 

ㅤkemudian ㅤdibagikan ㅤkepada ㅤpara ㅤresponden. ㅤKuesioner ㅤtersebut ㅤdisebar 

ㅤkepada ㅤmereka ㅤyang ㅤmerupakan ㅤpengusaha ㅤUMKM ㅤBatik. ㅤLink ㅤyang ㅤdidapat 

ㅤketika ㅤpenulis ㅤmembuat ㅤkuesioner ㅤdi ㅤgoogle ㅤforms ㅤdisebar ㅤmelalui ㅤgrup ㅤLine 

ㅤdan ㅤWhatsApp ㅤdengan ㅤmenyertakan ㅤketerangan ㅤ“bagi ㅤpimpinan ㅤUMKM ㅤdan 

ㅤmenjalankan ㅤusaha ㅤminimal ㅤ2 ㅤtahun, ㅤsilahkan ㅤmengisi ㅤkuesioner ㅤpada ㅤlink 

ㅤyang ㅤada”. 

 

3.5. Definisi Operasional dan Indikator 

Definisi ㅤoprasional ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤadalah ㅤknowledge ㅤsharing, 

ㅤInnovation ㅤCapability ㅤdan ㅤOrganizational ㅤPerformance ㅤdengan ㅤdefinisi 

ㅤmasing-masing ㅤvariabel ㅤdijelaskan ㅤpada ㅤtabel ㅤ3.1. 

Tabel ㅤ3. ㅤ1 

Definisi ㅤOperasional ㅤdan ㅤIndikator ㅤPenelitian 

No Definisi ㅤ ㅤOprasional Indikator Skala 

1.  Knowledge ㅤSharing ㅤ 
Adalah ㅤsuatu ㅤmetode ㅤyang ㅤdigunakan 
ㅤoleh ㅤindividu ㅤatau ㅤorganisasi ㅤuntuk 
ㅤmembagikan ㅤilmu ㅤpengetahuannya, ㅤide, 
ㅤpengalaman ㅤserta ㅤketerampilan ㅤkepada 
ㅤindividu ㅤatau ㅤanggota ㅤorganisasi 
ㅤlainnya ㅤagar ㅤdapat ㅤdijadikan ㅤsumber 
ㅤdalam ㅤberbagi ㅤpengetahuan. 

a. ㅤberbagi ㅤpengetahuan 
ㅤketika ㅤdiminta ㅤ 
b. ㅤberbagi ㅤpengetahuan 
ㅤsukarela ㅤ 
c. ㅤmenerima ㅤpengetahuan 
ㅤ 
Sulistiowati ㅤ(2018) 

 

Skala ㅤLikert 

ㅤ5 ㅤpoint 

2.  Organizational ㅤPerformance a. Kualitas ㅤkerja ㅤ  
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No Definisi ㅤ ㅤOprasional Indikator Skala 
Adalah ㅤhasil ㅤkerja ㅤatau ㅤkeberhasilan 
ㅤyang ㅤdicapai ㅤoleh ㅤseseorang ㅤatau 
ㅤanggota ㅤorganisasi ㅤguna ㅤuntuk 
ㅤmeningkatkan ㅤkemampuan ㅤorganisasi 
ㅤserta ㅤkebutuhannya ㅤsecara ㅤefektif ㅤdan 
ㅤefesien ㅤuntuk ㅤmewujudkan ㅤtujuan ㅤyang 
ㅤtelah ㅤditetapkan ㅤpada ㅤsuatu ㅤorganisasi. 

 

b. Kuantitas ㅤkerja ㅤ 

c. Ketepatan ㅤwaktu 
d. Kemampuan ㅤbekerjasama ㅤ 
e. Kehadiran ㅤkaryawan ㅤ 

Saputro ㅤ& ㅤMayowan 
ㅤ(2018) 

Skala ㅤLikert 

ㅤ5 ㅤpoint 

3.  Innovation ㅤCapability 
Adalah ㅤsuatu ㅤkemampuan ㅤindividu 
ㅤuntuk ㅤmenciptakan ㅤserta 
ㅤmengembangkan ㅤpengetahuan, ㅤide 
ㅤataupun ㅤproduk ㅤbaru ㅤuntuk 
ㅤmeningkatkan ㅤteknologi ㅤserta ㅤdengan 
ㅤmenerapakan ㅤkekuatan ㅤyang ㅤinovatif 
ㅤyang ㅤdapat ㅤdikembangkan ㅤmenjadi 
ㅤlebih ㅤbaik ㅤsehingga ㅤmencapai ㅤkegiatan 
ㅤinovasi ㅤmenjadi ㅤlebih ㅤterampil ㅤserta 
ㅤefektif. 

a. Kemampuan 
ㅤmenyelesaikan ㅤmasalah 
ㅤdengan ㅤcara ㅤbaru ㅤ 

b. Kemampuan 
ㅤmenggunakan ㅤteknik ㅤbaru 
ㅤdalam ㅤbekerja 

c. Kemampuan ㅤmemberikan 
ㅤide ㅤbaru. 
(Agustini ㅤ& ㅤSulistyo, 
ㅤ2017) 

 

Skala ㅤLikert 

ㅤ5 ㅤpoint 

 

Variabel ㅤpengukuran ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤmenggunakan ㅤskala ㅤlikert. 

ㅤSkala ㅤpengukuran ㅤyang ㅤdigunakan ㅤdalam ㅤdalam ㅤriset ㅤini ㅤmerupakan ㅤskala 

ㅤpengukuran ㅤinterval ㅤserta ㅤskala ㅤpengukuran ㅤlikert. ㅤDalam ㅤriset ㅤini, ㅤdigunakan 

ㅤ5 ㅤskala ㅤlikert. ㅤSkala ㅤyang ㅤdigunakan ㅤadalah ㅤsebagai ㅤberikut: ㅤ 

1= ㅤSangat ㅤTidak ㅤSetuju 

2= ㅤTidak ㅤSetuju 

3= ㅤNetral 

4= ㅤSetuju 

5= ㅤSangat ㅤSetuju ㅤ ㅤ 

3.6. Teknik Analisis Data 

3.6.1. Analisis Statistik Deskriptif 
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Analisis ㅤdeskriptif ㅤyaitu ㅤanalisis ㅤyang ㅤditunjukkan ㅤpada ㅤpertumbuhan 

ㅤdan ㅤperkembangan ㅤdengan ㅤcara ㅤmenguraikan ㅤtentang ㅤsifat-sifat ㅤdari ㅤobyek 

ㅤpenelitian ㅤtersebut ㅤdan ㅤhanya ㅤmemberikan ㅤgambaran ㅤtentang ㅤkeadaan ㅤtertentu 

ㅤ(Umar,2012). ㅤMenurut ㅤFerdinand ㅤ(2009) ㅤbahwa ㅤuntuk ㅤmengetahui ㅤjumlah 

ㅤitem ㅤpertanyaan ㅤyang ㅤada ㅤsetiap ㅤvariabel ㅤpada ㅤfrekuensi ㅤintensitas ㅤkondisi 

ㅤmasing-masing ㅤvariabel ㅤdapat ㅤdiketahui ㅤdengan ㅤperkalian ㅤantara ㅤskor ㅤtertinggi 

ㅤyang ㅤkemudian ㅤdibagi ㅤdengan ㅤ5 ㅤkategori 

𝑅𝑆 =  ㅤ

𝑚 − 𝑛

𝑘
 

𝑅𝑆 =  ㅤ

5−1

5
 ㅤ= ㅤ0,8 

Keterangan ㅤ: 

RS ㅤ: ㅤRentan ㅤskala ㅤ 

m ㅤ: ㅤSkala ㅤlikert ㅤtertinggi ㅤyang ㅤdipergunakan ㅤdalam ㅤpenelitian 

n ㅤ: ㅤSkala ㅤlikert ㅤrendah ㅤyang ㅤdipergunakan ㅤdalam ㅤpenelitian 

k ㅤ: ㅤbanyaknya ㅤkategori ㅤpilihan 

Kategori ㅤjawaban ㅤkaryawan ㅤdapat ㅤdijelaskan ㅤsebagai ㅤberikut ㅤ: 

1,00 ㅤ– ㅤ1,80 ㅤ= ㅤSangat ㅤtidak ㅤbaik ㅤatau ㅤsangat ㅤrendah ㅤyang ㅤmembuktikan 

ㅤkondisi ㅤvariabel ㅤyang ㅤmasih ㅤsangat ㅤkecil ㅤatau ㅤsangat 

ㅤrendah 

1,81 ㅤ– ㅤ2,60 ㅤ= ㅤTidak ㅤbaik ㅤatau ㅤrendah ㅤyang ㅤmembuktikan ㅤkondisi ㅤvariabel 

ㅤyang ㅤmasih ㅤkecil ㅤatau ㅤrendah 

2,61 ㅤ– ㅤ3,40 ㅤ= ㅤCukup ㅤatau ㅤsedang ㅤyang ㅤmembuktikan ㅤkondisi ㅤvariabel ㅤyang 

ㅤcukup ㅤatau ㅤsedang 

3,41 ㅤ– ㅤ4,20 ㅤ= ㅤBaik ㅤatau ㅤtinggi ㅤyang ㅤmembuktikan ㅤkondisi ㅤvariabel ㅤyang ㅤi 

ㅤbaik ㅤatau ㅤtinggi 
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4,21 ㅤ– ㅤ5,00 ㅤ=Sangat ㅤbaik ㅤatau ㅤsangat ㅤtinggi ㅤyang ㅤmembuktikan ㅤkondisi 

ㅤvariabel ㅤyang ㅤsangat ㅤbaik ㅤatau ㅤsangat ㅤtinggi 

3.6.2. Partial Least Square (PLS) 

Partial ㅤLeast ㅤSquare ㅤ(PLS) ㅤadalah ㅤmetode ㅤyang ㅤberlandaskan ㅤregresi 

ㅤkeluarga ㅤyang ㅤdikenalkan ㅤoleh ㅤWold ㅤ(1960) ㅤuntuk ㅤpengembangan ㅤdan ㅤmodel 

ㅤpembangunan ㅤdan ㅤmetode ㅤilmu ㅤsosial ㅤdengan ㅤpendekatan ㅤyang ㅤberorientasi 

ㅤpada ㅤprediksi. ㅤPLS ㅤmempunyai ㅤhipotesis ㅤdata ㅤpenelitian ㅤbebas ㅤdistribusi, 

ㅤyaitu ㅤsalah ㅤsatu ㅤdistribusi ㅤtertentu ㅤ(misalnya ㅤdistribusi ㅤnormal) ㅤtidak 

ㅤberdasarkan ㅤpada ㅤdata ㅤpenelitian. ㅤPLS ㅤadalah ㅤmetode ㅤalternatif ㅤdari ㅤSEM 

ㅤyang ㅤdapat ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmengatasi ㅤpermasalahan ㅤhubungan ㅤantara 

ㅤvariabel ㅤyang ㅤkompleks ㅤ ㅤtetapi ㅤukuran ㅤsampel ㅤdatanya ㅤkecil ㅤ(30 ㅤsampai ㅤ100), 

ㅤmengingat ㅤSEM ㅤmempunyai ㅤukuran ㅤsampel ㅤdata ㅤminimal ㅤ100 ㅤ(Hair ㅤdkk., 

ㅤ2010). ㅤMenurut ㅤAbdi ㅤ(2003), ㅤRegresi ㅤPLS ㅤmerupakan ㅤmetode ㅤuntuk ㅤmencari 

ㅤkomponen ㅤdari ㅤX ㅤyang ㅤjuga ㅤberhubungan ㅤdengan ㅤY. ㅤPLS ㅤdapat ㅤdigunakan 

ㅤuntuk ㅤmelihat ㅤkompleksitas ㅤhubungan ㅤsuatu ㅤvariabel ㅤdata ㅤdan ㅤvariabel ㅤteks 

ㅤyang ㅤlain, ㅤserta ㅤhubungan ㅤsuatu ㅤvariabel ㅤindikator ㅤdan ㅤindikatornya. ㅤ 

PLS ㅤdidiartikan ㅤdengan ㅤdua ㅤpersamaan, ㅤyaitu ㅤouter ㅤmodel ㅤdan ㅤinner 

ㅤmodel. ㅤHubungan ㅤantara ㅤvariabel ㅤlaten ㅤdan ㅤindikator-indikatornya ㅤuntuk 

ㅤmenentukan ㅤspesifikasi ㅤInner ㅤmodel. ㅤVariabel ㅤlaten ㅤdibagi ㅤmenjadi ㅤdua ㅤantara 

ㅤlain ㅤlaten ㅤendogen ㅤdan ㅤlaten ㅤeksogen. ㅤVariabel ㅤlaten ㅤeksogen ㅤmerupakan 

ㅤvariabel ㅤlaten ㅤpenyebab, ㅤvariabel ㅤlaten ㅤyang ㅤtidak ㅤdiketahui ㅤoleh ㅤvariabel 

ㅤlaten ㅤlainnya. ㅤVariabel ㅤlaten ㅤeksogen ㅤmemberikan ㅤefek ㅤkepada ㅤvariabel ㅤlaten 
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ㅤyang ㅤ ㅤlainnya. ㅤSedangkan ㅤvariabel ㅤlaten ㅤendogen ㅤmerupakan ㅤvariabel ㅤlaten 

ㅤyang ㅤdisajikan ㅤoleh ㅤvariabel ㅤeksogen, ㅤmenurut ㅤ(Yamin ㅤdan ㅤKurniawan, ㅤ2009). 

3.6.3. Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

Pengujian ㅤmodel ㅤpengukuran ㅤmodel ㅤluar ㅤmenentukan ㅤbagaimana 

ㅤmengukur ㅤvariabel ㅤlaten. ㅤEvaluasi ㅤmodel ㅤluar, ㅤdengan ㅤmenguji ㅤreliabilitas 

ㅤkonsistensi ㅤinternal ㅤ(alpha ㅤcronbach ㅤdan ㅤreliabilitas ㅤkomposit), ㅤvaliditas 

ㅤkonvergen ㅤ(reliabilitas ㅤindikator ㅤdan ㅤAVE), ㅤdan ㅤvaliditas ㅤdiskriminan 

ㅤ(Fornell-Larcker, ㅤCross ㅤLoading, ㅤdan ㅤHTMT ㅤ). 
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3.6.4. Convergent Validity 

Mengukur ㅤvaliditas ㅤkonvergen ㅤsebagian ㅤbesar ㅤtidak ㅤada ㅤantar ㅤkonstruk 

ㅤdengan ㅤvariabel ㅤlaten. ㅤDalam ㅤevaluasi ㅤvaliditas ㅤkonvergen ㅤdari ㅤpengamatan 

ㅤindividual ㅤitem ㅤreliability, ㅤdapat ㅤdilihat ㅤdari ㅤnilai ㅤloading ㅤfaktor. ㅤFaktor 

ㅤpemuatan ㅤyang ㅤmenunjukkan ㅤurutan ㅤantara ㅤsetiap ㅤpengukuran ㅤ(indikator) 

ㅤdengan ㅤkonstruknya. ㅤ 

Nilai ㅤloading ㅤfactor ㅤ> ㅤ0.7 ㅤbisa ㅤdikatakan ㅤideal, ㅤyaitu ㅤindikator ㅤtersebut 

ㅤdikatakan ㅤvalid ㅤapabila ㅤmengukur ㅤkonstruknya. ㅤDalam ㅤpenelitian ㅤsebelumnya, 

ㅤnilai ㅤloading ㅤfactor ㅤ> ㅤ0,4 ㅤmasih ㅤdapat ㅤditerima. ㅤPengukuran ㅤrefleksif ㅤindividu 

ㅤdikatakan ㅤbisa ㅤberkolerasi ㅤapabila ㅤnilai ㅤlebih ㅤdari ㅤ0,40 ㅤdengan ㅤkonstruk ㅤyang 

ㅤingin ㅤdiukur ㅤ(Ghozali ㅤdan ㅤLatan, ㅤ2015). ㅤDengan ㅤbegitu, ㅤnilai ㅤloading ㅤfactor ㅤ< 

ㅤ0.4 ㅤharus ㅤdikeluarkan ㅤdari ㅤmodel ㅤ(di-drop). ㅤSetelah ㅤkita ㅤmenilai ㅤkeandalan 

ㅤitem ㅤindividu ㅤmelalui ㅤnilai ㅤloading ㅤfaktor. ㅤ 

Pengukuran ㅤlainnya ㅤdari ㅤcovergent ㅤvalidity ㅤadalah ㅤnilai ㅤaverage 

ㅤvariance ㅤextracted ㅤ(AVE). ㅤNilai ㅤAVE ㅤmenunjukkan ㅤbesarnya ㅤukuran ㅤatau 

ㅤkeragaman ㅤvariabel ㅤyang ㅤdapat ㅤdimiliki ㅤoleh ㅤkonstruk ㅤlaten. ㅤDengan ㅤbegitu, 

ㅤsemakin ㅤbesar ㅤvarian ㅤatau ㅤkeragaman ㅤmanifest ㅤvariabel ㅤyang ㅤdapat ㅤdikandung 

ㅤoleh ㅤkontruk ㅤlaten, ㅤmaka ㅤakan ㅤsemakin ㅤbesar ㅤpula ㅤrepresentasi ㅤvariabel ㅤpada 

ㅤkonstruk ㅤlatennya. ㅤFornell ㅤdan ㅤLarcker ㅤ(1981) ㅤdalam ㅤGhozali ㅤ(2014: ㅤ45) ㅤdan 

ㅤYamin ㅤdan ㅤKurniawan ㅤ(2011: ㅤ18) ㅤmengatakan ㅤbahwa ㅤpenggunaan ㅤAVE ㅤuntuk 

ㅤsuatu ㅤkriteria ㅤdalam ㅤpenilaian ㅤvaliditas ㅤkonvergen. ㅤ 
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Nilai ㅤAVE ㅤminimal ㅤ0.5 ㅤmenunjukkan ㅤukuran ㅤvaliditas ㅤkonvergen ㅤyang 

ㅤbaik. ㅤArtinya, ㅤvariabel ㅤlaten ㅤdapat ㅤmengartikan ㅤrata-rata ㅤlebih ㅤdari ㅤsetengah 

ㅤvarian ㅤdari ㅤindikator-indikatornya. ㅤ 

3.6.4.1. Internal ㅤConsistency 

Langkah ㅤselanjutnya ㅤkita ㅤmelihat ㅤreliabilitas ㅤkonsistensi ㅤinternal ㅤdari 

ㅤalpha ㅤnilai ㅤcronbach ㅤdan ㅤcomposite ㅤreliability ㅤ(CR). ㅤCronbach's ㅤAlpha 

ㅤcenderung ㅤmenaksir ㅤlebih ㅤrendah ㅤreliabilitas ㅤkonstruk ㅤdibandingkan 

ㅤComposite ㅤReliability ㅤ(CR). ㅤKeandalan ㅤkomposit ㅤbervariasi ㅤantara ㅤ0 ㅤdan ㅤ1, 

ㅤdengan ㅤnilai ㅤyang ㅤlebih ㅤtinggi ㅤmenyatakan ㅤtingkat ㅤyang ㅤlebih ㅤtinggi. ㅤIni 

ㅤinterpretasi ㅤdengan ㅤcara ㅤyang ㅤsama ㅤdengan ㅤalpha ㅤCronbach. ㅤSecara 

ㅤspesifikasi, ㅤnilai-nilai ㅤterdiri ㅤdari ㅤkomposit ㅤ0,60 ㅤ- ㅤ0,70. ㅤJika ㅤnilai ㅤbatas ㅤ> ㅤ0.7 

ㅤdapat ㅤditerima, ㅤdan ㅤnilai ㅤ> ㅤ0.8 ㅤsangat ㅤmemenuhi ㅤmaka ㅤInterpretasi ㅤcomposite 

ㅤreliability ㅤ(CR) ㅤsetara ㅤdengan ㅤcronbach's ㅤalpha. ㅤ 

3.6.4.2. Discriminant ㅤValidity 

 ㅤValiditas ㅤdiskriminan ㅤadalah ㅤsejauh ㅤmana ㅤsuatu ㅤkonstruk ㅤbenar-benar 

ㅤberbeda ㅤdari ㅤkonstruk ㅤlain ㅤoleh ㅤstandar ㅤempiris. ㅤDengan ㅤbegitu, ㅤpenetapan 

ㅤvaliditas ㅤdiskriminan ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤsuatu ㅤkonstruk ㅤitu ㅤunik ㅤdan 

ㅤmenangkap ㅤfenomena ㅤdalam ㅤmodel ㅤyang ㅤtidak ㅤdiwakili ㅤoleh ㅤkonstruk ㅤlain. 

ㅤSecara ㅤtradisional, ㅤpeneliti ㅤmengandalkan ㅤdua ㅤukuran ㅤvaliditas ㅤdiskriminan 

ㅤyaitu ㅤmenggunakan ㅤFornell-Larcker ㅤdan ㅤHTMT. ㅤ(rasio ㅤkorelasi ㅤheterotrait-

monotrait). ㅤUntuk ㅤmenguji ㅤvaliditas ㅤdiskriminan, ㅤpeneliti ㅤmenggunakan 
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ㅤFornell-Larcker ㅤdan ㅤHTMT ㅤ(heterotrait-monotrait ㅤratio ㅤof ㅤCorelation) 

ㅤ(Henseler, ㅤRingle, ㅤ& ㅤSarstedt, ㅤ2016). ㅤDalam ㅤFornell- ㅤLarcer, ㅤnilai ㅤroot ㅤdari 

ㅤAVE ㅤsquare ㅤ(diagonal) ㅤlebih ㅤbesar ㅤdari ㅤsemua ㅤnilai, ㅤdan ㅤnilai ㅤHTMT ㅤkurang 

ㅤdari ㅤ1. ㅤValiditas ㅤukuran ㅤdiskriminan ㅤlainnya ㅤyaitu ㅤbahwa ㅤnilai ㅤakar ㅤAVE ㅤbisa 

ㅤlebih ㅤtinggi ㅤdibandingkan ㅤnilai ㅤAVE ㅤlebih ㅤtinggi ㅤdari ㅤkuadrat ㅤkorelasi ㅤantara 

ㅤkonstruk ㅤatau ㅤkorelasi ㅤantara ㅤkonstruk ㅤdengan ㅤkonstruk ㅤyang ㅤlain. 

3.6.5. Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Sesudah ㅤmodel ㅤpengukuran ㅤkonstruk ㅤ/ ㅤvariabel, ㅤtahap ㅤselanjutnya 

ㅤadalah ㅤmelakukan ㅤevaluasi ㅤinner ㅤmodel ㅤatau ㅤmodel ㅤstruktural. ㅤInner ㅤmodel 

ㅤatau ㅤmodel ㅤstruktural ㅤatau ㅤbertujuan ㅤevaluasi ㅤuntuk ㅤmemperkirakan ㅤhubungan 

ㅤantar ㅤvariabel ㅤlaten. ㅤModel ㅤbatin, ㅤyaitu ㅤspesifikasi ㅤhubungan ㅤantar ㅤvariabel 

ㅤlaten ㅤ(model ㅤstruktural), ㅤdisebut ㅤjuga ㅤdengan ㅤrelasi ㅤdalam, ㅤmenggambarkan 

ㅤhubungan ㅤantar ㅤvariabel ㅤberdasarkan ㅤteori ㅤsubstansif ㅤpenelitian. ㅤ(Jaya, ㅤ2008. 

ㅤUntuk ㅤkonstruk ㅤdependen, ㅤStone-Geisser ㅤQ-square ㅤtest ㅤuntuk ㅤQ2 ㅤpredictive 

ㅤrelevance, ㅤuji ㅤsignifikansi ㅤdari ㅤkoefisien ㅤparameter ㅤjalur ㅤstruktural ㅤyang 

ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmodel ㅤstruktural ㅤdievaluasi ㅤdengan ㅤmenggunakan ㅤR-square. 

ㅤBerikut ㅤadalah ㅤmodel ㅤlengkap ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤdan ㅤpenjelasannya. 
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Gambar ㅤ3. ㅤ1 ㅤ 

Full ㅤModel ㅤPenelitian 

Variabel ㅤKnowledge ㅤSharing ㅤ(KS) 

Berbagi ㅤpengetahuan ㅤketika ㅤdiminta ㅤ ㅤ ㅤ=X1.2ξ 

Berbagi ㅤpengetahuan ㅤsecara ㅤsukarela ㅤ ㅤ ㅤ=X1.3ξ 

Menerima ㅤpengetahuan ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ                           =X1.4ξ 

Variabel ㅤInnovation ㅤCapability 

ide ㅤbaru ㅤ ㅤ ㅤ= ㅤλY1.1ξ 

cara ㅤbaru ㅤ ㅤ= ㅤλY1.2ξ 

teknik/metode ㅤbaru ㅤ ㅤ= ㅤλY1.3ξ 

Intra-organisational ㅤKnowledge ㅤsharing ㅤ ㅤ= ㅤλY1.4ξ 

Variabel ㅤOrganizational ㅤPerformance 
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Kualitas ㅤkerja ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ= ㅤλY2.1ξ 

Kuantitas ㅤkerja ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ= ㅤλY2.2ξ 

Ketepatan ㅤwaktu ㅤ ㅤ ㅤ = ㅤλY2.3ξ 

Kemampuan ㅤbekerjasama ㅤ ㅤ ㅤ= ㅤλY2.4ξ 

Kehadiran ㅤkaryawan ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ= ㅤλY2.5ξ 

Adapun ㅤModel ㅤpersamaannya ㅤdapat ㅤditulis ㅤ: 

Persamaan ㅤpertama ㅤ: ㅤY1 ㅤ= ㅤa ㅤ+ ㅤβ1X ㅤ+ ㅤe 

Persamaan ㅤkedua ㅤ   ㅤ: ㅤY2 ㅤ= ㅤa ㅤ+ ㅤβ1Y1 ㅤ+ ㅤX1Y1 ㅤ+ ㅤe ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ 

Keterangan ㅤ: 

X1 ㅤ= ㅤKnowledge ㅤSharing 

Y1 ㅤ= ㅤInnovation ㅤCapability 

Y2 ㅤ= ㅤOrganizational ㅤPerformance 

3.6.5.1. Coefficient ㅤof ㅤDetermination ㅤ(R-square) 

 ㅤLangkah ㅤpertama ㅤadalah ㅤmelakukan ㅤevaluasi ㅤKoefisien ㅤDeterminasi ㅤ(R-

square). ㅤInterpretasi ㅤnilai ㅤR2 ㅤsama ㅤdengan ㅤinterpretasi ㅤR2 ㅤregresi ㅤlinier, ㅤyaitu 

ㅤkisaran ㅤvariabilitas ㅤvariabel ㅤendogen ㅤyang ㅤmampu ㅤmelayani ㅤvariabel ㅤeksogen. 

ㅤ ㅤKriteria ㅤR2 ㅤterdiri ㅤdari ㅤtiga ㅤpengelompokkan, ㅤyaitu: ㅤnilai ㅤR2 ㅤ0.67, ㅤ0.33 ㅤdan 

ㅤ0.19 ㅤsebagai ㅤsubstansial, ㅤsedang ㅤ(moderat) ㅤdan ㅤlemah ㅤ(weak) ㅤ(Yamin ㅤdan 

ㅤKurniawan ㅤ(2011). ㅤMenilai ㅤjika ㅤnilai ㅤR-square ㅤ0,75, ㅤ0,50 ㅤdan ㅤ0,25 ㅤdapat 

ㅤdibuktikan ㅤbahwa ㅤprediksi ㅤsebuah ㅤmodel ㅤadalah ㅤ(kuat, ㅤmoderat, ㅤdan ㅤlemah), 
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ㅤmenurut ㅤ(Hair ㅤet ㅤal., ㅤ2017). ㅤApakah ㅤpengaruh ㅤvariabel ㅤlaten ㅤeksogen ㅤterhadap 

ㅤvariabel ㅤlaten ㅤmemiliki ㅤpengaruh ㅤyang ㅤsubstantif ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmelihat 

ㅤperubahan ㅤpada ㅤnilai ㅤR2. 

 

3.6.5.2. Effect ㅤSize ㅤ(F-square) 

Langkah ㅤkedua ㅤadalah ㅤmelakukan ㅤevaluasi ㅤEfek ㅤUkuran ㅤ(f-square) 

ㅤSelain ㅤnilai ㅤR² ㅤdari ㅤsemua ㅤkonstruk ㅤendogen, ㅤperubahan ㅤnilai ㅤR² ㅤketika 

ㅤkonstruk ㅤeksogen ㅤtertentu ㅤdihilangkan ㅤdari ㅤmodel ㅤdapat ㅤdigunakan ㅤuntuk 

ㅤmemastikan ㅤapakah ㅤkonstruk ㅤyang ㅤdihilangkan ㅤmemiliki ㅤdampak ㅤsebagai 

ㅤukuran ㅤpada ㅤkonstruk ㅤendogen, ㅤukuran ㅤini ㅤsebagai ㅤukuran ㅤefek ㅤƒ². ㅤPedoman 

ㅤpenilaian ㅤƒ² ㅤadalah ㅤbahwa ㅤnilai-nilai ㅤ0,02, ㅤ0,15, ㅤdan ㅤ0,35, ㅤmasing-masing, 

ㅤmewakili ㅤefek ㅤkecil, ㅤsedang, ㅤdan ㅤbesar ㅤ(Cohen, ㅤ1988) ㅤdari ㅤvariabel ㅤlaten 

ㅤeksogen. ㅤNilai ㅤukuran ㅤefek ㅤkurang ㅤdari ㅤ0,02 ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤtidak ㅤada 

ㅤefek. 

3.6.5.3. Predictive ㅤRelevance ㅤ(Q-square) 

Langkah ㅤketiga ㅤadalah ㅤsituasi ㅤRelevansi ㅤPrediktif ㅤ(Q-square). ㅤSelain 

ㅤnilai ㅤyang ㅤmelebihi ㅤnilai ㅤR² ㅤsebagai ㅤkriteria ㅤakurasi ㅤprediksi, ㅤpeneliti ㅤjuga 

ㅤharus ㅤmemeriksa ㅤnilai ㅤQ2 ㅤStone-Geisser ㅤ(Geisser, ㅤ1974; ㅤStone, ㅤ1974). ㅤUkuran 

ㅤini ㅤmerupakan ㅤindikator ㅤkekuatan ㅤprediksi ㅤmodel ㅤout-of-sample ㅤatau ㅤrelevansi 

ㅤprediktif. ㅤKetika ㅤmodel ㅤjalur ㅤPLS ㅤmenunjukkan ㅤprediktif ㅤrelevansi, ㅤsecara 

ㅤakurat ㅤmemprediksi ㅤdata ㅤyang ㅤtidak ㅤdigunakan ㅤdalam ㅤmodel ㅤestimasi. ㅤDalam 
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ㅤmodel ㅤstruktural, ㅤnilai ㅤQ² ㅤyang ㅤlebih ㅤbesar ㅤdari ㅤnol ㅤuntuk ㅤvariabel ㅤlaten 

ㅤendogen ㅤreflektif ㅤspesifik ㅤmenunjukkan ㅤrelevansi ㅤmodel ㅤprediktif ㅤjalur ㅤuntuk 

ㅤkonstruk ㅤdependen ㅤtertentu. ㅤNilai ㅤQ² ㅤdiperoleh ㅤdengan ㅤmenggunakan ㅤprosedur 

ㅤblindfolding ㅤuntuk ㅤjarak ㅤpenghilangan ㅤyang ㅤditentukan ㅤoleh ㅤD. ㅤBlindfolding 

ㅤadalah ㅤteknik ㅤmenggunakan ㅤkembali ㅤsampel ㅤyang ㅤmenghilangkan ㅤsetiap ㅤtitik 

ㅤdata ㅤD ㅤdalam ㅤindikator ㅤkonstruk ㅤendogen ㅤdan ㅤmemperkirakan ㅤparameter 

ㅤdengan ㅤtitik ㅤdata ㅤyang ㅤtersisa ㅤ(Chin, ㅤ1998; ㅤHenseler ㅤet ㅤal., ㅤ2009; ㅤTenenhaus 

ㅤet ㅤal., ㅤ2005). ㅤPengujian ㅤlain ㅤdalam ㅤpengukuran ㅤstruktural ㅤadalah ㅤQ2 ㅤrelevansi 

ㅤprediksi ㅤyang ㅤberfungsi ㅤuntuk ㅤmemvalidasi ㅤmodel. ㅤPengukuran ㅤini ㅤcocok ㅤjika 

ㅤvariabel ㅤendogen ㅤlatin ㅤmemiliki ㅤmodel ㅤpengukuran ㅤreflektif. ㅤHasil ㅤQ2 

ㅤprediksi ㅤrelevansi ㅤdikatakan ㅤbaik ㅤjika ㅤnilai ㅤ> ㅤyang ㅤmenunjukkan ㅤvariabel 

ㅤlaten ㅤeksogen ㅤbaik ㅤ(sesuai) ㅤsebagai ㅤvariabel ㅤpenjelas ㅤyang ㅤmampu 

ㅤmemprediksi ㅤvariabel ㅤendogennya. ㅤ 

3.6.5.4. Uji ㅤHipotesis 

 ㅤMenentukan ㅤkriteria ㅤpengujian ㅤdengan ㅤketentuan ㅤtaraf ㅤsignifikan ㅤ(α) 

ㅤadalah ㅤ0,05 ㅤdan ㅤt ㅤtabel ㅤdicari ㅤdengan ㅤderajat ㅤkebebasan ㅤ(df) ㅤ= ㅤnk-1, ㅤdimana ㅤ 

ㅤn ㅤ= ㅤjumlah ㅤsampel ㅤdan ㅤk ㅤ= ㅤjumlah ㅤvariabel ㅤbebas. ㅤKesimpulan ㅤjika ㅤt-hitung 

ㅤ> ㅤt-tabel ㅤmaka ㅤHo ㅤyang ㅤdiuji ㅤbahwa ㅤtidak ㅤada ㅤpengaruh ㅤsignifikan ㅤvariabel 

ㅤbebas ㅤterhadap ㅤditolak ㅤdan ㅤHa ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤada ㅤpengaruh ㅤsignifikan 

ㅤantara ㅤvariabel ㅤbebas ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤyang ㅤditerima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
4.1. Gambaran Umum Responden 

Responden penelitian ini adalah pengusaha UMKM batik di Kota Semarang 

sebanyak 182 responden. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan kuesioner 

secara tidak langsung dengan melalui google form kepada seluruh pengusaha 

UMKM batik di Kota Semarang dan membutuhkan waktu kurang lebih satu bulan 

hingga seluruh kuesioner terkumpul sebanyak 100 persen. Kuesioner dibagikan 

kepada 182 pengusaha UMKM batik di Kota Semarang. Semua hasil kuesioner 

memenuhi kriteria sebanyak 182 atau 100 persen, yang selanjutnya dapat diuji dan 

di analisis. Tingkat pengembalian kuesioner yang dapat diolah lebih lanjut akan 

disajikan dalam tabel 4.1. 

 

Tabel 4. 1. 

Hasil Pengumpulan Data Primer 

Kriteria Jumlah Presentase 

Kuesioner yang disebar 182  
Jumlah kuesioner yang tidak kembali 0 0% 
Jumlah kuesioner yang tidak sesuai kriteria 0 0% 
Jumlah kuesioner yang sesuai kriteria 182 100% 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2021   

 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa kuesioner yang dibagikan sebanyak 

182.Semua kuesioner memenuhi kriteria sebagai responden dengan tingkat 

pengembalian 100 persen. Demografi responden dalam penelitian ini antara lain: 

usia, jenis kelamin, pendidikan, dan lama usaha. Tabulasi demografi disajikan 

pada tabel 4.2. 
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Tabel 4. 2. 

Demografi Responden 

 F % 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 110 60,4 

Perempuan 72 39,6 

Umur   

17 – 20 tahun 47 31,3 

21 – 25 tahun 89 59,3 

26 – 30 tahun 4 2,7 

31 – 35 tahun 4 2,7 

≥ 35 tahun 6 4,0 
Pendidikan Terakhir   

SMA 51 28,0 

Diploma 47 25,8 

Sarjana S1 44 24,2 

Pascasarjana ( S2 dan S3 ) 40 22,0 
Lama Usaha   

< 5 tahun 93 77,3 

> 5 tahun 89 22,7 

Total 182 100,0 

 

Dari tabel 4.2 di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

responden adalah laki-laki sebanyak 110 (60,4%) lebih banyak dibanding dengan 

responden perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa pemilik UMKM  batik di Kota 

Semarang sebagian besar berjenis kelamin pria karena memiliki mobilitas yang 

lebih tinggi untuk mempercepat proses pekerjaan terutama pada pekerjaan 

dilapangan yang mengarah bidang produksi dan penjualan. Sebagian responden 

berusia 21 – 25 tahun sebanyak 89 (59,3%). Hal ini menujukkan bahwa sebagian 

besar pemilik UMKM batik di Kota Semarang memasuki usia produktif yang 

menjadi modal memiliki motivasi dan semangat yang tinggi untuk dapat bekerja 

keras dan mempunyai produktivitas yang tinggi dalam menunjang Organizational 
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performance. Mayoritas responden mempunyai pendidikan terakhir SMA 

sebanyak 51 (28%). Hasil tersebut memberikan indikasi bahwa sebagian besar 

pemilik UMKM batik di Kota Semarang memiliki pendidikan yang cukup tinggi 

yang menjadikan pemilik UMKM batik di Kota Semarang memiliki kemampuan 

dan pengetahuan yang sesuai dengan bidang usahanya. Responden yang mengisi 

kuesioner mayoritas sudah berdagang batik < 5 tahun sebanyak 93 responden 

(77,3%). Hal ini mengindikasikan bahwa responden memiliki pengalaman kerja 

yang cukup yang lama yang menjadikan pemilik UMKM batik di Kota Semarang 

memiliki pengalaman dalam usahanya. 

4.2. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari pengisian kuesioner, jawaban dari 

responden telah direkapitulasi kemudian di analisis untuk mengetahui deskripstif 

terhadap masing-masing variabel. Penelitian pada responden ini didasarkan pada 

kriteria sebagai berikut: 

I =
𝑅

𝐾
 

I =
5 − 1

5
 

I  = 0,8 

Keterangan: 

I = Interval 

R = Skor maksimal - Skor minimal  

K = Jumlah kategori 
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Berdasarkan hasil rumus, maka interval dari kriteria rata-rata dapat 

diinterprestasikan sebagai berikut : 

Sangat rendah : 1,00 – 1,79 

Rendah           : 1,80 – 2,59 

Sedang            : 2,60 – 3,39 

Tinggi             : 3,40 – 4,19 

Sangat tinggi  : 4,20 – 5,00 

 
4.2.1. Deskripsi Variabel Knowledge Sharing 

Variabel Knowledge Sharing merupakan suatu metode yang digunakan oleh 

individu atau organisasi untuk membagikan ilmu pengetahuannya, ide, 

pengalaman serta keterampilan kepada individu atau anggota organisasi lainnya 

agar dapat dijadikan sumber dalam berbagi pengetahuan. Varibel Knowledge 

Sharing diukur menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Sulistiowati 

(2018) yaitu menerima pengetahuan, berbagi pengetahuan sukarela, berbagi 

pengetahuan ketika diminta. Hasil jawaban kuesioner dari responden mengenai 

variabel Knowledge Sharing dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 4. 3. 

Statistik Deskriptif Knowledge Sharing 

Indikator 
STS  TS  N  S  SS  Rata- 

rata Keterangan 
f S f s F s F S F S 

a. berbagi 

pengetahuan 

ketika 

diminta 

 0 2 4 9 27 171 684 0 0 3,93 Tinggi 

b. berbagi 

pengetahuan 

sukarela 

0 0 0 0 11 33 171 684 0 0 3,94 Tinggi 
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c. menerima 

pengetahuan 

0 0 0 0 13 39 164 656 5 25 3,96 Tinggi 

   rata-rata       3,94 Tinggi 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.3 dapat diketahui bahwa rata- rata 

(mean) penelitian responden terhadap variabel eksogen yaitu Knowledge Sharing 

termasuk dalam kriteria tinggi dengan rata-rata total sebesar 3,94. Rata-rata yang 

tinggi menunjukan bahwa Knowledge Sharing sudah diterapkan dengan baik oleh 

pengusaha UMKM batik di Kota Semarang. Penilaian tertinggi pada pernyataan 

“menerima pengetahuan” dengan rata-rata mean sebesar 3,96. Hasil ini 

menunjukkan bahwa  Knowledge Sharing yang terjalin antara karyawan 

dibuktikan dengan bersedia membagikan pengetahuan yang dimiliki. Sedangkan 

penilaian terendah terdapat pada pernyataan “berbagi pengetahuan ketika diminta” 

dengan rata-rata mean sebesar 3,93. Hasil ini menunjukkan bahwa kesediaan 

pengusaha untuk bersedia berbagi pengetahuan dengan rekan kerja ketika diminta 

belum mampu membangun persepsi Knowledge Sharing sehingga penilaian yang 

diberikan rendah dibandingkan dengan indikator yang lain. Hal tersebut ditandai 

dengan ada responden yang menjawab tidak setuju pada pernyataan tersebut. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa responden belum dapat membangun 

persepsi Knowledge Sharing dengan maksimal sehingga pengetahuan yang 

dimiliki belum dapat dibagikan pada produsen lainnya. Namun, secara 

keseluruhan semua indikator diterima dan berkontribusi terhadap peningkatan 

Knowledge Sharing. 
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4.2.2. Deskripsi Variabel Innovation Capability 

Variabel Innovation Capability merupakan suatu kemampuan individu untuk 

menciptakan serta mengembangkan pengetahuan, ide ataupun produk baru untuk 

meningkatkan teknologi serta dengan menerapkan kekuatan yang inovatif yang 

dapat dikembangkan menjadi lebih baik sehingga mencapai kegiatan inovasi 

menjadi lebih terampil serta efektif. Variabel Innovation Capability diukur 

menggunakan indikator yang dikemukakan oleh Agustini & Sulistyo (2017) yaitu 

kemampuan menyelesaikan masalah dengan cara baru, kemampuan menggunakan 

teknik baru dalam bekerja, dan kemampuan memberikan ide baru. Hasil jawaban 

kuesioner dari responden mengenai variabel Innovation Capability dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 4. 

Statistik Deskriptif Innovation Capability 

 

STS TS  N  S  SS Rata- 

rata 
Keterangan 

 f S f S F S F S f S 

a. Kemampuan 

menyelesaik 

an masalah 

dengan cara 

baru 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

17 

 

51 

 

160 

 

640 

 

5 

 

25 

 

3,93 

 

tinggi 

b. Kemampuan 

menggunaka

n teknik baru 

dalam 

bekerja 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

15 

 

45 

 

162 

 

648 

 

5 

 

25 

 

3,95 

 

tinggi 

c. Kemampuan 

memberikan 
0 0 11 22 105 315 66 264 0 0 3,30 tinggi 
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ide baru. 

   rata-rata      3,73 tinggi 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa rata- rata 

(mean) penelitian responden terhadap variabel endogen yaitu Innovation 

Capability termasuk dalam kriteria tinggi dengan rata-rata total sebesar 3,73. 

Rata-rata tinggi menunjukkan bahwa pengusaha UMKM batik di Kota Semarang 

sudah memiliki Innovation Capability yang tinggi. Penilaian tertinggi terdapat 

pada indikator “Kemampuan menggunakan teknik baru dalam bekerja” dengan 

rata-rata (mean) sebesar 3,95. Hasil ini menunjukkan bahwa pengusaha UMK 

Mbatik di Kota Semarang dapat membangun Innovation Capability dengan cara 

meningkatkan kemampuan untuk menggunakan teknik baru dalam memproduksi 

barang. Sedangkan penilaian terendah terdapat pada indikator “Kemampuan 

memberikan ide baru”. Dengan rata-rata (mean) sebesar 3,30. Hasil menunjukkan 

bahwa persepsi pengusaha UMKM Batik di Kota Semarang untuk memberikan 

ide baru dipersepsikan rendah oleh pengusaha dibandingkan dengan indikator 

yang lainnya. Rendahnya perolehan nilai pada indicator tersebut menunjukan 

bahwa terdapat responden yang tidak setuju atau belum bisa mampu memberikan 

ide baru dalam bekerja sama dengan rekan kerja lain,dikarenakan dirinya sendiri 

juga terkadang masih merasa perlu belajar tentang ide yang ada. Namun, secara 

keseluruhan semua indikator diterima dan berkontribusi terhadap peningkatan 

Innovation Capability. 
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4.2.3. Deskripsi Variabel Organizational performance 

Variabel Organizational performance merupakan hasil kerja atau 

keberhasilan yang dicapai oleh seseorang atau anggota organisasi guna untuk 

meningkatkan kemampuan organisasi serta kebutuhannya secara efektif dan 

efesien untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan pada suatu organisasi. 

Variabel Organizational performance diukur dengan indikator Kualitas kerja, 

Kuantitas kerja, Ketepatan waktu, Kemampuan bekerjasama, Kehadiran karyawan 

yang dikemukakan oleh Saputro & Mayowan (2018). Hasil jawaban kuesioner 

dari responden mengenai variabel Organizational performance dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 5. 

Statistik Deskriptif Organizational performance 

Indikator    STS  TS   N   S   SS  Rata- 

rata 

Keterangan 

f S f S F S F S f s 

a. Kualitas kerja 0 0 11 22 99 297 72 288 0 0 3,34 tinggi 

b. Kuantitas kerja 0 0 11 22 103 309 68 272 0 0 3,31 tinggi 

c. Ketepatan 

waktu 
0 0 0 0 35 105 147 588 0 0 3,81 tinggi 

d. Kemampuan 

bekerja sama 
0 0 0 0 17 51 160 640 5 25 3,93 tinggi 

e. Kehadiran 

karyawan 
0 0 0 0 13 39 169 676 0 0 3,93 tinggi 

   rata-rata       3,66 tinggi 

 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa rata- rata 

(mean) penelitian responden terhadap variabel endogen yaitu Organizational 

performance termasuk dalam kriteria tinggi dengan rata-rata total sebesar 3,66. 
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Rata-rata tinggi menunjukkan bahwa pengusaha UMKM batik di Kota Semarang 

sudah merasakan realisasi. Penilaian tertinggi terdapat pada indikator 

“Kemampuan kerja sama dan Kehadiran” dengan rata-rata (mean) sebesar 3,66. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pengusaha UMKM batik di Kota Semarang 

mempunyai kemampuan kerja sama dan jumlah kehadiran yang baik. Sedangkan 

penilaian terendah terdapat pada indikator “Kuantitas kerja” dengan rata-rata 

(mean) sebesar 3,31. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi pengusaha UMKM 

batik di Kota Semarang belum mampu membangun Organizational performance 

melalui kuantitas kerja sehingga nilai yang didapat relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan indikator yang lainnya. Rendahnya penilaian pada 

pernyataan tersebut juga ditandai dengan ada responden yang memberikan 

pernyataan tidak setuju pada kemampuan produsen dalam menunjukan kualitas 

produksi mereka. Dengan demikian produsen merasa masih ada yang perlu 

dikembangkan dalam memaksimalkan kuantitas barang yang dihasilkan. Namun, 

secara keseluruhan semua indikator diterima dan berkontribusi pada peningkatan 

Organizational performance. 

4.3. Analisis Data 

Analisis ㅤdata ㅤdan ㅤpengujian ㅤmodel ㅤmenggunakan ㅤPLS ㅤ3.0. ㅤDalam 

ㅤanalisis ㅤPLS ㅤmenggunakan ㅤdua ㅤsub ㅤmodel ㅤpengukuran ㅤyaitu ㅤOuter ㅤModel 

ㅤyang ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤuji ㅤvaliditas ㅤdan ㅤuji ㅤrealibilitas ㅤ dan ㅤ model 

ㅤpengukuran ㅤInner ㅤModel ㅤyang ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤuji ㅤkualitas ㅤatau ㅤpengujian 
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ㅤhipotesis ㅤuntuk ㅤuji ㅤprediksi. 

4.3.1. Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

 

Pengujian ㅤmodel ㅤpengukuran ㅤOuter ㅤModel ㅤmenentukan ㅤbagaimana 

ㅤmengukur ㅤvariabel ㅤlaten ㅤevaluasi ㅤOuter ㅤModel ㅤdengan ㅤmenguji ㅤInternal 

ㅤConsistency ㅤReliability ㅤ(cronbach ㅤalpha ㅤdan ㅤcomposite ㅤreliability), ㅤConvergent 

ㅤValidity ㅤ(indikator ㅤreliability ㅤdan ㅤAVE), ㅤdan ㅤdiscriminant ㅤvalidity ㅤ(Fonell 

ㅤLacker, ㅤcross ㅤLoading, ㅤdan ㅤHTMT). 

4.3.2. Pengujian Model Pengukuran 

4.3.2.1.Convergent ㅤValidity 

Ukuran ㅤrefeksif ㅤindividual ㅤdapat ㅤdikatakan ㅤberkorelasi ㅤjika ㅤnilai ㅤbenar 

ㅤdari ㅤ0,40 ㅤdengan ㅤkonstruk ㅤyang ㅤingin ㅤdiukur ㅤ(Ghozali ㅤdan ㅤLatan, ㅤ2015). 

ㅤIndikator ㅤdengan ㅤbeban ㅤluar ㅤyang ㅤsangat ㅤrendah ㅤ(di ㅤbawah ㅤ0,40) 

ㅤbagaimanapun ㅤharus ㅤselalu ㅤdihilangkan ㅤdari ㅤkonstruk ㅤ(Bagozzi, ㅤYi, ㅤ& 
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ㅤPhilipps, ㅤ1991 ㅤ; ㅤHair ㅤet ㅤal., ㅤ2011). ㅤDari ㅤhasil ㅤanalisis ㅤmodel ㅤpengukuran ㅤdi 

ㅤatas, ㅤ diketahui ㅤ bahwa ㅤ tidak ㅤ terdapat ㅤ variabel ㅤ yang ㅤ nilai ㅤ factor 

ㅤ loadingnya ㅤ< ㅤ0,40 ㅤdan ㅤnilai ㅤAVE ㅤdi ㅤatas ㅤ0,50. ㅤSehingga ㅤsemua ㅤvariabel 

ㅤ sudah ㅤmemenuhi ㅤrule ㅤof ㅤthumb. 

Tabel 4. 6. 

Rangkuman Nilai Outer Loadings 

 

Variabel 
Outerloading 

Factor 
loading 

 

Keterangan 

Knowledge ㅤSharing 0,929 0,4 Valid 

 0,935 0,4 Valid 

 0,852 0,4 Valid 

Innovation ㅤCapability 0,892 0,4 Valid 

 0,933 0,4 Valid 

 0,644 0,4 Valid 

Organizational ㅤperformance 0,779 0,4 Valid 

 0,773 0,4 Valid 

 0,622 0,4 Valid 

 0,728 0,4 Valid 

 0,746 0,4 Valid 

Tabel ㅤ4.6 ㅤmenunjukkan ㅤnilai-nilai ㅤouter ㅤloadings ㅤdari ㅤsemua ㅤvariabel 

ㅤyang ㅤdiuji. ㅤDari ㅤtabel ㅤtersebut ㅤdapat ㅤdilihat ㅤbahwa ㅤsemua ㅤnilai ㅤ outer 

ㅤloadings ㅤ> ㅤ0,50 ㅤsehingga ㅤsemua ㅤvariabel ㅤtelah ㅤmemenuhi ㅤkriteria ㅤpengukuran 

ㅤouter ㅤloadings ㅤyang ㅤdituliskan ㅤoleh ㅤGhozali ㅤdan ㅤLatan ㅤ(2015) ㅤdan ㅤdapat 

ㅤdilanjutkan ㅤuntuk ㅤpengujian ㅤselanjutnya. 

Tabel 4. 7. 

Nilai AVE 

Variable rho_A Average ㅤVariance ㅤExtracted ㅤ(AVE) 

Knowledge ㅤSharing 0,707 0,530 

Innovation ㅤCapability 0,863 0,706 

Organizational ㅤperformance 0,918 0,705 
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Dari ㅤhasil ㅤtabel ㅤ4.7 ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤnilai ㅤAVE ㅤpada ㅤvariabel 

ㅤKnowledge ㅤSharing, ㅤInnovation ㅤCapability ㅤdan ㅤOrganizational ㅤperformance  

ㅤmenunjukkan ㅤ> ㅤ0,50. ㅤNilai ㅤAVE ㅤ0,50 ㅤatau ㅤlebih ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤsecara 

ㅤrata-rata ㅤkonstruk ㅤmeenjelaskan ㅤlebih ㅤdari ㅤsetengah ㅤvarian ㅤ indikatornya. Dan 

ㅤsebaliknya ㅤjika ㅤnilai ㅤAVE ㅤ> ㅤ0,50 ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤlebih 

ㅤbanyak ㅤvarian ㅤtetap ㅤdalam ㅤkesalahan ㅤitem ㅤdari pada ㅤdalam ㅤvarian ㅤyang 

ㅤdijelaskan ㅤoleh ㅤkonstruk. ㅤDapat ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤindikator ㅤdari ㅤvariabel 

ㅤKnowledge ㅤSharing, ㅤInnovation ㅤCapability ㅤdan ㅤOrganizational ㅤperformance  

ㅤadalah ㅤvalid, ㅤmaka ㅤnilai ㅤAVE ㅤ> ㅤ0,50. 

4.3.2.2.Internal ㅤConsistency ㅤReliability 

Langkah ㅤyang ㅤselanjutnya ㅤadalah ㅤdengan ㅤmengevaluasi ㅤnilai ㅤouter 

ㅤloadings ㅤdan ㅤAVE ㅤadalah ㅤdengan ㅤmengevaluasi ㅤInternal ㅤConsistency 

ㅤReliability ㅤdengan ㅤcara ㅤmelihat ㅤdari ㅤhasil ㅤcronch’s ㅤalpha ㅤdan ㅤcomposite 

ㅤreliability. ㅤSecara ㅤkhusus ㅤnilai-nilai ㅤkeandalan ㅤcomposite ㅤ0,60 ㅤ– ㅤ0,70. 

ㅤInternal ㅤConsistency ㅤReliability ㅤmenunjukkan ㅤnilai ㅤkriteria ㅤ hasil ㅤinterprestasi 

ㅤ Composite ㅤ Reability ㅤ (CR) ㅤsama ㅤ dengan ㅤcronbac’s ㅤ alpha ㅤ yaitu> ㅤ0,70. 

 

 

Tabel 4. 8. 

Internal Consistency Reliability 

Variabel Cronbach’s ㅤAlpha Composite ㅤReliability 

Knowledge ㅤSharing 0,701 0,818 

Economic ㅤvalue ㅤco ㅤ– ㅤcreation 0,858 0,905 

Organizational ㅤperformance 0,916 0,935 

Sumber ㅤ: ㅤData ㅤPrimer ㅤyang ㅤdiolah, ㅤ2021  
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Dari ㅤhasil ㅤtabel ㅤ4.8 ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤnilai ㅤdari ㅤsemua ㅤvariabel ㅤyang 

ㅤada ㅤdalam ㅤpengujian ㅤreliabilitas ㅤbaik ㅤmenggunakan ㅤcronbach’s ㅤalpha ㅤdan 

ㅤcomposite ㅤreliability ㅤpada ㅤvariabel ㅤKnowledge ㅤSharing, Innovation ㅤCapability 

ㅤdan ㅤOrganizational ㅤperformance ㅤmenunjukkan ㅤnilai ㅤ> ㅤ0,70. ㅤSuatu ㅤpengukuran 

ㅤdapat ㅤdikatakan ㅤmempunyai ㅤreliabilitas ㅤyang ㅤbaik ㅤuntuk ㅤmengukur ㅤsetiap 

ㅤvariabel ㅤlatennya ㅤapabila ㅤmemiliki ㅤkorelasi ㅤantar ㅤkonstruk ㅤdengan ㅤvariabel 

ㅤlaten. ㅤDapat ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤvariabel ㅤ yang ㅤdiujikan ㅤvalid ㅤdan ㅤreliabel, 

ㅤsehingga ㅤdapat ㅤdilanjutkan ㅤke ㅤpengujian ㅤselanjutnya. 

4.3.2.3.Discriminant ㅤValidity 

Untuk ㅤpengujian ㅤdiscriminant ㅤvalidity, ㅤpara ㅤpeneliti ㅤ mengandalkan ㅤdua 

ㅤukuran ㅤvaliditas ㅤdiskriminan ㅤyaitu ㅤmenggunakan ㅤFornell-Larcker ㅤdan ㅤHTMT 

ㅤ(heterotrait ㅤmonotrait ㅤratio ㅤof ㅤcorrelations) ㅤ(Henseler, ㅤRingle, ㅤ& ㅤSinkovics, 

ㅤ2016). ㅤDalam ㅤFornell-Larcke, ㅤnilai ㅤroot ㅤof ㅤAVE ㅤsquare  ㅤ (diagonal) ㅤlebih ㅤbesar 

ㅤdari ㅤsemua ㅤnilai, ㅤdan ㅤnilai ㅤHTMT ㅤ< ㅤ1. ㅤUkuran ㅤdalam ㅤmenentukan 

ㅤdiscriminat ㅤvalidity ㅤadalah ㅤdengan ㅤcara ㅤmelihat ㅤnilai ㅤakar ㅤAVE ㅤharus ㅤlebih 

ㅤtinggi ㅤdari ㅤnilai ㅤkorelasi ㅤantara ㅤkonstruk ㅤdengan ㅤ konstruk ㅤlainnya ㅤatau ㅤnilai 

ㅤAVE ㅤharus ㅤlebih ㅤtinggi ㅤdari ㅤkuadrat ㅤnilai ㅤkorelasi ㅤantar ㅤkonstruk. 

Tabel 4. 9. 

Fornell Larcker (Nilai Korelasi) 

 IC KS OP 

IC 0,833 

KS 0,818 0,906  

OP 0,889 0,854 0,732 
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Dari ㅤhasil ㅤtabel ㅤ4.9 ㅤmenunjukkan ㅤhasil ㅤdari ㅤfornell-lacker ㅤmeyakinkan 

ㅤvaliditas ㅤdiskriminan ㅤnilai ㅤakar ㅤkuadrat ㅤAVE ㅤuntuk ㅤsetiap ㅤvariabel ㅤlebih 

ㅤtinggi ㅤdari pada ㅤnilai ㅤkorelasi ㅤvariabel ㅤlaten ㅤtersebut ㅤdengan ㅤvariabel ㅤlaten 

ㅤlainnya. ㅤNilai ㅤkorelasi ㅤsetiap ㅤvariabel ㅤlaten ㅤdapat ㅤdilihat ㅤpada ㅤtabel ㅤfornell- 

ㅤlacker ㅤdengan ㅤtanda ㅤkuning. ㅤVariabel ㅤInnovation ㅤCapability ㅤmemiliki ㅤakar 

ㅤkuadrat ㅤAVE ㅤsebesar ㅤ0,833, ㅤvariabel ㅤOrganizational ㅤperformance ㅤmemiliki 

ㅤakar ㅤkuadrat ㅤAVE ㅤsebesar ㅤ0,732, ㅤVariabel ㅤKnowledge ㅤSharing ㅤ memiliki 

ㅤakar ㅤkuadrat ㅤAVE ㅤsebesar ㅤ0,906. 

Tabel 4. 10. 

Hasil Pemeriksaan Validitas Diskriminan 

Variabel Keterangan 

Knowledge ㅤSharing Valid 

Innovation ㅤCapability Valid 

Organizational ㅤperformance Valid 

Sumber ㅤ: ㅤData ㅤPrimer ㅤyang ㅤdiolah, ㅤ2021 

Tabel ㅤ4.10 ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤhasil ㅤpemeriksaan ㅤdari ㅤvariabel 

ㅤKnowledge ㅤSharing ㅤ,Innovation ㅤCapability ㅤdan ㅤOrganizational ㅤperformance ㅤ 

memiliki ㅤvaliditas ㅤdiskriminan ㅤyang ㅤvalid. 
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Tabel 4. 11. 

Heterotrait Monotrait Ratio (HTMT) 

 

 IC KS OP 

IC  

KS 0,956 

OP 1,110  0,964 

Sumber ㅤ: ㅤData ㅤPrimer ㅤyang ㅤdiolah, ㅤ2021 

 

Hasil ㅤnilai ㅤHTMT ㅤ(Heterotrait ㅤMonotrait ㅤRatio) ㅤper ㅤvariabel 

ㅤmenunjukkan ㅤnilai ㅤ< ㅤ1. ㅤDapat ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤ pengukuran ㅤmenggunakan 

ㅤdua ㅤmetode ㅤyaitu ㅤFornell ㅤLarcker ㅤdan ㅤHTMT ㅤ(Heterotrait ㅤMonotrait ㅤRatio) 

ㅤtermasuk ㅤdalam ㅤkriteria ㅤvalid ㅤdan ㅤmemiliki ㅤnilai ㅤdiskriminan ㅤyang ㅤbaik. 

4.3.3. Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Tujuan ㅤdari ㅤuji ㅤini ㅤadalah ㅤmelihat ㅤkorelasi ㅤantara ㅤkonstruk ㅤ yang ㅤdi 

ㅤukur ㅤyang ㅤmerupakan uji ㅤt ㅤdari ㅤpartial ㅤleast ㅤsquare. Beberapa ㅤuji ㅤmodel 

ㅤstructural ㅤmelalui ㅤuji ㅤR-square ㅤuntuk ㅤkonstruk ㅤdependen, ㅤStone-Geisser ㅤQ- 

ㅤsquare ㅤtes ㅤuntuk ㅤQ2 ㅤpredictive ㅤrelevance, ㅤuji ㅤsignifikansi ㅤdari ㅤkoefisien 

ㅤparameter ㅤjalur ㅤstruktural. 

4.3.3.1.Coefficient ㅤof ㅤDetermination ㅤ(R- ㅤsquare) 

Langkah ㅤselanjutnya ㅤuntuk ㅤmengevaluasi ㅤmodel ㅤstruktural ㅤadalah ㅤdengan 

ㅤkoefisien ㅤdeterminasi ㅤnilai ㅤR². Pengujian ㅤmodel ㅤstruktural ㅤdengan 

ㅤmengevaluasi ㅤpersentase ㅤvarian ㅤyang ㅤdijelaskan ㅤdengan ㅤmelihat ㅤnilai ㅤR² ㅤuntuk 

ㅤvariabel ㅤlaten ㅤendogen. ㅤModel ㅤdikatakan ㅤbaik ㅤapabila ㅤsemakin ㅤmendekati 
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ㅤnilai ㅤ1. ㅤDan ㅤsebaliknya ㅤapabila ㅤnilai ㅤdi ㅤbawah ㅤ0 ㅤmenunjukkan ㅤmodel 

ㅤdikatakan ㅤkurang ㅤmemiliki ㅤpredictive ㅤrelevance. 

Tabel 4. 12. 

Coefficient of Determination (R-square) 

 

 R ㅤSquare R ㅤSquare ㅤAdjusted 

IC 0,670 0,668 

OP 0,839 0,837 

Hasil ㅤdari ㅤkoefisien ㅤdeterminasi ㅤtabel ㅤ4.12 ㅤnilai ㅤR-square ㅤvariabel 

ㅤInnovation ㅤCapability ㅤsebesar ㅤ0,670 ㅤdan ㅤvariabel ㅤOrganizational performance 

ㅤsebesar ㅤ0,839. ㅤMenurut ㅤGhozali ㅤ(2011) ㅤnilai ㅤR ㅤsquare ㅤsebesar ㅤ0,67 ㅤuntuk 

ㅤhasil ㅤkuat, ㅤ0,33 ㅤhasil ㅤmoderat, ㅤdan ㅤ0,19 ㅤhasil ㅤlemah. ㅤR² ㅤdisini ㅤakan ㅤdianggap 

ㅤmemiliki ㅤkekuatan ㅤatau ㅤafek ㅤsedang. ㅤDapat ㅤdisimpulkan  ㅤbahwa ㅤpada ㅤvariabel 

ㅤlaten ㅤendogen ㅤKnowledge ㅤSharing ㅤ, ㅤInnovation ㅤCapability ㅤdan ㅤOrganizational 

ㅤperformance ㅤsudah ㅤmasuk ㅤdalam ㅤkriteria ㅤdan ㅤmempunyai ㅤkemampuan ㅤprediksi 

ㅤmasing-masing ㅤInnovation ㅤCapability ㅤsebesar ㅤ0,670 ㅤ(kuat), ㅤdan 

ㅤOrganizational ㅤperformance ㅤsebesar ㅤ0,839 ㅤ(kuat) ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤeksogen. 

ㅤDapat ㅤdisimpulkan ㅤ pengaruh ㅤ Knowledge ㅤSharing ㅤterhadap ㅤInnovation 

ㅤCapability ㅤdengan ㅤnilai ㅤsebesar ㅤ 0,670, ㅤpengaruh ㅤKnowledge ㅤSharing ㅤdan 

ㅤInnovation ㅤCapability ㅤterhadap ㅤdan ㅤOrganizational ㅤperformance ㅤsebesar 

ㅤ0,839. 

Yang ㅤdapat ㅤdiinterprestasikan ㅤbahwa ㅤvariabel ㅤkonstruk ㅤKnowledge ㅤ 

Sharing ㅤyang ㅤdapat ㅤdijelaskan ㅤoleh ㅤvariabel ㅤkonstruk ㅤInnovation ㅤCapability 
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ㅤsebesar ㅤ67% ㅤdan ㅤ33% ㅤsedangkan ㅤsisanya ㅤdijelaskan ㅤoleh ㅤvariabel ㅤdiluar 

ㅤpenelitian ㅤini. ㅤVariabel ㅤendogen ㅤKnowledge ㅤSharing ㅤdan ㅤInnovation 

ㅤCapability ㅤterhadap ㅤOrganizational ㅤperformance ㅤmemberikan ㅤnilai ㅤsebesar 

ㅤ0,839, ㅤyang ㅤdapat ㅤdiinterprestasikan ㅤbahwa ㅤvariabel ㅤ konstruk  ㅤOrganizational 

ㅤ performance ㅤ yang ㅤ dapat ㅤ dijelaskan ㅤ oleh ㅤ variabel ㅤ konstruk ㅤKnowledge 

ㅤSharing ㅤdan ㅤInnovation ㅤCapability ㅤsebesar ㅤ83,9% ㅤsedangkan ㅤsisanya 

ㅤdijelaskan ㅤoleh ㅤvariabel ㅤlain ㅤdiluar ㅤpenelitian ㅤini. ㅤTotal ㅤnilai ㅤR² ㅤberfungsi 

ㅤmenghitung ㅤGoodness ㅤof ㅤFit ㅤ(GOF) ㅤmodel. 

4.3.3.2.Effect ㅤSize ㅤ(F-square) 

Effect ㅤSize ㅤ(F-square), ㅤmengevaluasi ㅤEffect ㅤSize ㅤ(F²) ㅤselain ㅤmengevalusi 

ㅤnilai ㅤR² ㅤdari ㅤsemua ㅤkonstruk ㅤendogen, ㅤperubahan ㅤnilai ㅤ R² ㅤketika ㅤkonstruk 

ㅤeksogen ㅤtertentu ㅤdihilangkan ㅤdari ㅤmodel ㅤdapat ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmengevaluasi 

ㅤapakah ㅤkonstruk ㅤyang ㅤdihilangkan ㅤmemiliki ㅤpengaruh ㅤsubstantif ㅤpada 

ㅤkonstruk ㅤendogen, ㅤukuran ㅤini ㅤdi ㅤanggap ㅤsebagai ㅤukuran ㅤefek ㅤF-square. 

ㅤPedoman ㅤuntuk ㅤmenilai ㅤF² ㅤadalah ㅤbahwa ㅤnilai ㅤ0,02, ㅤ0,15, ㅤdan ㅤ0,35  ㅤ         masing-

masing ㅤmewakili ㅤefek ㅤkecil, ㅤsedang, ㅤdan ㅤbesar ㅤ(Cohen, ㅤ1998) ㅤdari ㅤvariabel 

ㅤlaten ㅤeksogen. ㅤNilai ㅤukuran ㅤefek ㅤkurang ㅤdari ㅤ0,02 ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤtidak 

ㅤada ㅤpengaruh ㅤatau ㅤtidak ㅤada ㅤefek. 
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Tabel 4. 13. 

Effect Size (F-square) 

 IC KS OP 

IC 0,682 

KS 2,029  0,298 

OP  

Sumber ㅤ: ㅤData ㅤPrimer ㅤyang ㅤdiolah, ㅤ2021 

Dari ㅤtabel ㅤ4.13 ㅤEffect ㅤSize ㅤF-square ㅤmengindikasikan ㅤbahwa ㅤvariabel 

ㅤlaten ㅤeksogen ㅤmemiliki ㅤpengaruh ㅤbesar ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤendogen. ㅤYaitu 

ㅤdengan ㅤkriteria ㅤ(0,02 ㅤ= ㅤlemah, ㅤ0,15 ㅤ= ㅤmoderat, ㅤdan ㅤ0,35 ㅤ= ㅤkuat). ㅤNilai ㅤF- 

ㅤsquare ㅤpada ㅤtebel ㅤdi ㅤatas, ㅤmenggambarkan ㅤpengaruh ㅤvariabel ㅤeksogen 

ㅤKnowledge ㅤ Sharing ㅤ memberikan ㅤ pengaruh ㅤ sebesar ㅤ (0,298=moderat) 

terhadap ㅤInnovation ㅤCapability ㅤsedangkan ㅤvariabel ㅤKnowledge ㅤSharing ㅤdan 

ㅤInnovation ㅤCapability ㅤberpengaruh ㅤsebesar ㅤ(0,682 ㅤ= ㅤkuat) ㅤterhadap 

ㅤOrganizational ㅤperformance. 

4.3.3.3.Predictive Relevance (Q-Square) 

Pengujian lain dengan pengukuran struktural adalah Q² predictive relevance 

yang berfungsi untuk memvalidasi model. Pengukuran ini cocok jika variabel 

laten endogen memiliki model pengukuran reflektif. Q² juga dikenal sebagai 

Stone-Geisser Q², setelah penulisnya (Stone, 1974; Geisser, 1974; untuk konteks 

PLS. Hanya berlaku untuk faktor endogen yang dimodelkan secara reflektif, Q² 

lebih besar dari 0 berarti bahwa model PLS- SEM merupakan prediksi dari 

variabel endogen yang diberikan di bawah pengawasan dengan token yang sama, 
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Q² dengan nilai 0 atau negatif menunjukkan model tersebut tidak relevan dengan 

prediksi model diberikan faktor endogen. 

 

Gambar 4. 1. 

Hasil Blindfolding 

Nilai Q² diperoleh menggunakan prosedur blindfolding untuk jarak 

penghilangan yang ditentukan oleh titik data. Blindfolding adalah suatu  prosedur 

literasi yang penggunaanya secara sistematis menghapus titik data pada indikator 

variabel endogen dan juga menyediakan estimasi dari parameter titik data yang 

tersisa. Tahap blindfolding di dalam PLS dilakukan dengan tujuan mengevaluasi 

nilai Stone-Geisser’s yang relevansi prediktif sebuah model. 

Tabel 4. 14. 

Predictive Relevance (Q-square) 

CV Communality CV 

Redudancy 

Innovation Capability 0,401 0,458 

Knowledge Sharing    0,601   

Organizational performance 0,324 0,381 

 

Hasil uji hipotesis cross-validation, indeks communality dan redudancy 
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estimasi kualitas model struktural penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas 

model struktural sesuai dengan indeks positif, dengan pertimbangan model 

pengukuran. Nilai indeks harus positif untuk semua konstruk endogen (Tanenhaus 

et al., 2008). Matrik untuk mengevaluasi kualitas setiap persamaan struktural juga 

ada dalam indeks redudancy. Penelitian ini memberikan validitas model prediktif 

yang sesuai (fit model) karena semua variabel laten mempunyai nilai cross 

validation (CV) redudancy dan communality positif dan nilai lebih dari nol (0). 

Tabel 4.14 dan dari gambar 4.2 nilai Q² menunjukkan semua variabel dependen 

nilainya lebih dari nol (0). Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas 

model struktural pada penelitian ini sudah dikatakan sesuai atau dapat disebut fit 

model. 
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4.3.3.4.Uji Hipotesis 

 
 

Gambar 4. 2. 

Pengujian Model Struktural 

Penelitian ini menguji tiga hipotesis pada Inner Model. Hubungan kausalitas 

yang dikembangkan pada model diuji dengan hipotesis nol yang menyatakan 

koefesien regresi pada masing-masing hubungan sama dengan nol dengan uji t 

seperti pada analisis regresi. Untuk mengetahui suatu hipotesis diterima atau 

ditolak dilakukan dengan memperhatikan nilai positif dan signifikansi antar 

konstruk, t-value dan p-value. Dengan cara tersebut, maka estimasi pengukuran 

dan standar eror tidak lagi dihitung dengan asumsi statistik, tapi didasarkan pada 

obsevasi empiris. Melalui metode bootstraping dalam penelitian ini hipotesis 

dikatakan diterima jika nilai signifikansi t-value > 1,96 dan p-value < 0,05 maka 

dapat dikatakan Ha diterima dan Ho ditolak dan sebaliknya. 
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Tabel 4. 15. 

Hasil Uji Hipotesis 

 

 Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation (STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P Values 

IC -> OP 0,577 0,587 0,089 6,489 0,000 

KS -> IC 0,818 0,821 0,035 23,531 0,000 

KS -> OP 0,382 0,370 0,094 4,047 0,000 

 
 

Hasil tersebut dapat dituliskan ke dalam persamaan jalur sebagai berikut : 

 
IC = 0,818 KS + e1 (1) 

OP = 0,382 KS + 0,577 IC + e2 (2) 

 

Kedua persamaan tersebut menunjukkan bahwa semua koefisien jalur 

memiliki arah koefisien positif sebagaimana yang dihipotesiskan : 

1. Koefisien hubungan antara Knowledge Sharing dengan Innovation Capability 

menunjukkan arah positif sebesar 0,818. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan Knowledge Sharing akan meningkatkan Innovation Capability. 

2. Koefisien hubungan antara Knowledge sharimg dengan Organizational 

Performance menunjukkan arah positif sebesar 0,382. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan Knowledge sharimg akan meningkatkan Organizational 

Performance 

3. Koefisien hubungan antara Innovation Capability dengan Organizational 

Performance menunjukkan arah positif sebesar 0,577. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan Innovation Capability  akan  

meningkatkan Organizational Performance 
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Hasil ㅤuji ㅤinner ㅤdalam ㅤtabel ㅤ4.15 ㅤmenunjukkan ㅤtiga 

ㅤjalur ㅤ hubungan ㅤyang ㅤ signifikan ㅤ  pada ㅤ= ㅤ0,05. ㅤBerdasarkan 

ㅤtanda ㅤyang ㅤterdapat ㅤpada ㅤkoefesien ㅤserta ㅤhubungan ㅤformatif 

ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤdapat ㅤdi ㅤinterprestasikan ㅤpada ㅤmodel ㅤPLS 

ㅤsebagai ㅤberikut: 

Tabel 4. 16. 

Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Jalur Hipotesis Hasil Kesimpulan 

H1 Knowledge ㅤSharing  
ㅤInnovation ㅤCapability 

Positif ㅤ 

Signifikan 

Positif 
Signifikan 

Terdukung 

H2 Knowledge ㅤSharing 
Organizational ㅤPerformance 

Positif 
Signifikan 

Positif 
Signifikan 

Terdukung 

H3 Innovation ㅤCapability 
Organizational ㅤperformance 

Positif 
Signifikan 

Positif 
Signifikan 

Terdukung 

Sumber ㅤ: ㅤData ㅤyang ㅤdiolah, ㅤ2021    

 
Pengujian ㅤtersebut ㅤdapat ㅤdijelaskan ㅤsebagai ㅤberikut ㅤ: 

a. Hasil ㅤUji ㅤHipotesis ㅤ1 

Dari ㅤhasil ㅤpengujian ㅤhipotesis ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤvariabel ㅤKnowledge 

ㅤSharing ㅤberpengaruh ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤInnovation ㅤCapability ㅤdengan 

ㅤkoefesien ㅤjalur ㅤ(O) ㅤsebesar ㅤ0,818 ㅤdengan ㅤnilai ㅤt-statistik ㅤsebesar ㅤ23,531 

ㅤ dengan ㅤ tingkat ㅤ signifikansi ㅤ 0,000 ㅤ yang ㅤ artinya ㅤ lebih ㅤ kecil ㅤ dari ㅤ ,                   = 

 0,05. ㅤMaka ㅤdengan ㅤhasil ㅤtersebut ㅤH0 ㅤditolak ㅤdan ㅤH1 ㅤditerima ㅤsehingga ㅤdapat 

ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤKnowledge ㅤSharing ㅤmempunyai ㅤpengaruh ㅤyang ㅤpostif ㅤdan 

ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤInnovation ㅤCapability. ㅤDengan ㅤdemikian ㅤmaka ㅤhipotesis 

ㅤpertama ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤterdapat ㅤpengaruh ㅤpositif ㅤantara ㅤKnowledge 

ㅤSharing ㅤterhadap ㅤInnovation ㅤCapability ㅤterdukung. 
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b. Hasil ㅤUji ㅤHipotesis ㅤ2 

Dari ㅤhasil ㅤpengujian ㅤhipotesis ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤvariabel ㅤKnowledge 

ㅤSharing ㅤberpengaruh ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤOrganizational ㅤPerformance ㅤdengan 

ㅤkoefesien ㅤjalur ㅤ(O) ㅤsebesar ㅤ0,382 ㅤdengan ㅤnilai ㅤt- ㅤstatistik ㅤsebesar ㅤ4,047 

ㅤdengan ㅤtingkat ㅤsignifikansi ㅤ0,000 ㅤyang ㅤartinya ㅤlebih ㅤkecil ㅤdari ㅤ = ㅤ0,05. ㅤMaka 

ㅤdengan ㅤhasil ㅤtersebut ㅤH0 ㅤditolak ㅤdan ㅤH1 ㅤditerima ㅤsehingga ㅤdapat 

ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤKnowledge ㅤSharing ㅤmempunyai ㅤpengaruh ㅤyang ㅤpositif 

ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤOrganizational ㅤPerformance. ㅤDengan ㅤdemikian ㅤmaka 

ㅤhipotesis ㅤkedua ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤterdapat ㅤpengaruh ㅤpositif ㅤantara 

ㅤKnowledge ㅤSharing ㅤterhadap ㅤOrganizational ㅤPerformance ㅤterdukung. 

c. Hasil ㅤUji ㅤHipotesis ㅤ3 

Dari ㅤhasil ㅤpengujian ㅤhipotesis ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤvariabel ㅤInnovation 

ㅤCapability ㅤberpengaruh ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤOrganizational ㅤperformance 

ㅤdengan ㅤkoefesien ㅤjalur ㅤ(O) ㅤsebesar ㅤ0,577 ㅤdengan ㅤnilai ㅤt- ㅤstatistik ㅤsebesar 

ㅤ6,489 ㅤdengan ㅤtingkat ㅤsignifikansi ㅤ0,000 ㅤyang ㅤartinya ㅤlebih ㅤkecil ㅤdariㅤ ㅤ = ㅤ0,05. 

ㅤMaka ㅤdengan   hasil ㅤtersebut ㅤH0 ㅤditolak ㅤdan ㅤH6 ㅤditerima ㅤsehingga ㅤdapat 

ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤInnovation ㅤCapability ㅤmempunyai ㅤpengaruh ㅤyang ㅤpostif 

ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤOrganizational ㅤperformance. ㅤDengan ㅤdemikian ㅤmaka 

ㅤhipotesis ㅤketiga ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤterdapat ㅤpengaruh ㅤpositif ㅤantara 

ㅤInnovation ㅤCapability ㅤterhadap ㅤOrganizational ㅤperformance ㅤterdukung. 
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4.3.3.5.Pengaruh ㅤLangsung ㅤdan ㅤTidak ㅤLangsung 

Penelitian ㅤini ㅤjuga ㅤmemberikan ㅤgambaran ㅤmengenai ㅤpengaruh ㅤlangsung 

ㅤdan ㅤtidak ㅤlangsung ㅤdari ㅤknowledge ㅤsharing ㅤsecara ㅤlangsung ㅤmaupun ㅤtidak 

ㅤlangsung ㅤterhadap ㅤorganizational ㅤperformance ㅤ dengan ㅤmelalui ㅤInnovation 

ㅤcapability. ㅤBerikut ㅤini ㅤadalah ㅤnilai ㅤkoefisien ㅤjalur ㅤdari ㅤpengaruh ㅤlangsung ㅤdan 

ㅤtidak ㅤlangsung ㅤyang ㅤdiperoleh ㅤdari ㅤmodel ㅤanalisis. 

Tabel 4. 17. 

Hasil Uji Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

 

 Direct ㅤEffects Specific ㅤIndirect ㅤEffects 

 Koef ㅤjalur Sig Koef ㅤjalur sig 

KS ㅤ -> ㅤOP 0,382 0.000   

KS ㅤ-> ㅤIC ㅤ-> ㅤOP   0.472 0.000 

 

Hasil ㅤpengujian ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤbaik ㅤsecara ㅤlangsung ㅤmaupun ㅤtidak 

ㅤlangsung ㅤmelalui ㅤInnovation ㅤCapability. ㅤKnowledge ㅤSharing ㅤmemiliki 

ㅤpengaruh ㅤyang ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤOrganizational ㅤPerformance. ㅤPengaruh 

ㅤtidak ㅤlangsung ㅤmenunjukkan ㅤnilai ㅤkoefisien ㅤjalur ㅤyang ㅤlebih ㅤbesar 

ㅤdibandingkan ㅤdengan ㅤpengaruh ㅤlangsungnya. 

4.4. Pembahasan Hasil Penelitian 

4.4.1. Pengaruh Knowledge Sharing Terhadap Innovation Capability 

Pengaruh Knowledge Sharing tercemin kemampuan produsen dalam 

menerapkan kemampuan produsen maupun organisasi untuk menerapkan 

pengetahuan-pengetahuan baru yang inovatif ataupun ide baru pada suatu 
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organisasi. Produsen yang bersedia membagikan ilmu pengetahuannya, ide, 

pengalaman serta keterampilan kepada individu atau anggota organisasi lainnya 

agar dapat dijadikan sumber dalam berbagi pengetahuan dapat dengan mudah 

mendorong organisasi untuk dapat menciptakan serta mengembangkan 

pengetahuan, sehingga mencapai kegiatan inovasi menjadi lebih terampil serta 

efektif dalam memproduksi batik. Membangun kebersamaan dan kekompakan 

bagi pengrajin batik di setiap daerah sangat diharapkan, agar mampu menciptakan 

kohesi lokal yang menjadi ciri khas daerah tersebut. 

Knowledge sharing bagi pengrajin batik sudah menjadi kebiasaan, sehingga 

bila ada pengrajin yang mendapat tambahan ilmu terkait dengan kegiatan 

membatik, mereka dengan senang hati membagikan ilmu yang diperoleh pada 

pengrajin yang lain yang membutuhkan walaupun orang lain tidak meminta. 

Berbagi pengetahuan secara ikhlas pada rekan kerja dianggap sebagai perbuatan 

baik, karena mampu menolong orang lain yang memerlukan, memupuk 

kebersamaan dan gotong royong dan membuat orang lain menjadi pandai dan 

terampil. Kesediaan berbagi pengetahuan baru pada rekan kerja tanpa diminta 

maupun menerima pengetahuan baru dari rekan kerja tanpa meminta merupakan 

hal yang wajar agar dapat menemukan ide baru dan mencoba metode operasi baru. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa menerapkan pelayanan 

dengan mengutamakan mampu membangun Knowledge Sharing dapat 

meningkatkan Innovation Capability. Sehingga Knowledge Sharing berpengaruh 
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positif terhadap Innovation Capability. Hal ini didukung dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Chunliang & Lee, 2016) dimana berbagi pengetahuan 

berdampak positif pada kapabilitas inovasi. Artinya, apabila Knowledge Sharing 

ditingkatkan maka Innovation Capability akan meningkat pula. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian dari (Zoraya,Wiardi, 2020) mengatakan bahwa Berbagi 

pengetahuan berpengaruh positif pada kapabilitas inovasi perusahaan. 

4.4.2. Pengaruh Knowledge Sharing Terhadap Organizational Performance 

Pengaruh Knowledge Sharing tercemin kemampuan produsen dalam 

melaksanakan kinerja dengan baik secara efektif maupun efisien serta dapat 

melaksanakan tugas-tugasnya dengan maksimal sehingga dapat meningkatkan 

kualitas serta prestasi kerja yang ada didalam organisasi tersebut. Semakin 

baik kemampuan produsen dalam berbagi pengetahuan baru pada rekan kerja 

sehingga dapat meningkatkan ketrampilan, membangun kebersamaan, demi 

mewujudkan UMKM batik yang mandiri. Produsen yang mampu membagikan 

ilmu pengetahuannya, ide, pengalaman serta keterampilan kepada individu atau 

anggota organisasi lainnya agar dapat dijadikan sumber dalam berbagi 

pengetahuan dapat dengan mudah mendorong kemampuan organisasi untuk 

memaksimalkan hasil kerja atau keberhasilan yang dicapai oleh organisasi guna 

untuk meningkatkan kemampuan organisasi serta kebutuhannya secara efektif 

dan efesien untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan pada suatu 

organisasi. Kemampuan pengrajin batik untuk berbagi pengetahuan pada teman 
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lain tanpa diminta serta menerima pengetahuan baru dari orang lain tanpa 

meminta akan berdampak positif pada efisensi dan efektivitas kerja. 

Berbagi pengetahuan dan informasi tanpa diminta merupakan hal yang 

normal terjadi dalam perusahaan agar meningkatkan keterampilan dan keahlian 

diantara rekan kerja. Kerjasama yang baik diantara rekan kerja akan memudahkan 

berbagi pengetahuan, khususnya dalam pengembangan produk baru, akan 

meningkatkan efesiensi sehingga berdapak pada kinerja. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa produsen yang mampu membangun 

Knowledge Sharing dapat meningkatkan Organizational performance. Sehingga 

Knowledge Sharing berpengaruh positif terhadap Organizational performance. 

Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kucharska, W. & 

Wildowicz-Giegiel, A. (2017 ) bahwa berbagi pengetahuan secara positif 

mempengaruhi kinerja organisasi. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian (Irawan 

et al., 2019) menyatakan bahwa berbagi pengetahuan memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja organisasi. Artinya jika Knowledge Sharing ditingkatkan, maka 

kinerja organisasi akan meningkat pula. 

4.4.3. Pengaruh Innovation Capability Terhadap Organizational performance  

Pengaruh Innovation Capability   tercemin   kemampuan   produsen dalam 

menerapkan kemampuan produsen maupun organisasi untuk melaksanakan kinerja 

dengan baik secara efektif maupun efisien. Produsen yang mampu menciptakan 

serta mengembangkan pengetahuan, ide ataupun produk baru untuk 
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meningkatkan penggunaan teknologi serta dengan menerapkan kekuatan yang 

inovatif untuk menjadi lebih baik sehingga mencapai kegiatan inovasi menjadi 

lebih terampil serta efektif dapat dengan mudah mendorong kemampuan 

organisasi untuk memaksimalkan hasil kerja atau keberhasilan yang dicapai oleh 

organisasi guna untuk meningkatkan kemampuan organisasi serta kebutuhannya 

secara efektif dan efesien untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan pada 

suatu organisasi. Kemampuan UMKM yang melakukan inovasi yang diwujudkan 

dalam bentuk selalu mencoba ide-ide baru, mencoba metode operasi baru, inovasi 

produk, akan dapat meningkatkan kinerja. Kemampuan untuk mencoba ide-ide 

baru dilakukan dengan meningkatkan kreativitas untuk menemukan ide dan 

diwujudkan dalam bentuk inovasi. Sedang inovasi dalam proses produksi 

dilakukan dengan mencoba cara proses produksi baru untuk mendapatkan sistem 

proses produksi yang paling efisien. Dengan demikian perusahaan akan mencoba 

berbagai inovasi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses produksi, 

dengan harapan dapat meminimkan biaya produksi sehingga berdampak pada 

penurunan harga serta peningkatan keunggulan bersaing dan kinerja. 

Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Garcia- 

Morales et al., 2018) dimana Kapabilitas inovasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja organisasi. Hal tersebut mengandung arti bahwa semakin meningkatnya 

kapabilitas inovasi maka akan semakin meningkat pula kinerja organisasi 

tersebut. Hasil penelitian (Huang, 2018) mendukung hasil tersebut dimana 
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kapabilitas inovasi menunjukkan pengaruh positif organisasi terutama terhadap 

kinerja. Hasil penelitian (Dhar & Mutalib, 2020) menyatakan bahwa kapabilitas 

inovasi mempengaruhi kinerja  organisasi. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Knowledge Sharing terbukti berpengaruh positif pada peningkatan Innovation 

Capability, dengan demikian peningkatan innovation capability dapat 

dibangun dengan kesediaan berbagi pengetahuan ketika diminta, kesediaan 

untuk berbagi pengetahuan sukarela dan mau menerima pengetahuan maka 

dapat tercipta kemampuan menyelesaikan masalah dengan cara baru, 

kemampuan menggunakan teknik baru dalam bekerja serta kemampuan dalam 

memberikan ide baru. 

b. Innovation Capability terbukti berpengaruh positif pada peningkatan 

Organizational performance dengan demikian kemampuan menyelesaikan 

masalah dengan cara baru, Kemampuan menggunakan teknik baru dalam 

bekerja, dan kemampuan memberikan ide baru pemiliki UMKM dapat 

menciptakan organizational performance yang maksimal yang diwujudkan 

dengan kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, kemampuan 

bekerjasama, kehadiran karyawan dalam menjalankan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) Batik. 

c. Knowledge Sharing terbukti berpengaruh positif pada peningkatan 

Organizational performance dengan demikian kesediaan berbagi pengetahuan 

ketika diminta, kesediaan untuk berbagi pengetahuan sukarela dan kesediaan 
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pemilik UMKM untuk menerima pengetahuan dapat menciptakan 

organizational performance yang maksimal yang diwujudkan dengan kualitas 

kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, kemampuan bekerjasama, kehadiran 

karyawan dalam menjalankan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Batik. 

5.2 Saran 

Atas dasar kesimpulan yang telah dikemukakan, dapat diberikan beberapa 

saran dan diharapkan dapat meningkatkan Innovation Capability. Adapun 

beberapa saran tersebut adalah : 

1. Pada variabel Innovation Capability indikator “Kemampuan memberikan ide 

baru” mendapat nilai terendah. Beberapa cara yang dilakukan adalah 

mendorong organisasi untuk mengikuti pelatihan untuk menambah 

pengetahuan terkait teknik/metode baru dalam menghasilkan produk. 

2. Pada variabel Knowledge Sharing indikator “berbagi pengetahuan ketika 

diminta” mendapat nilai terendah. Beberapa cara yang dilakukan adalah perlu 

adanya contoh dari pimpinan dan budaya keterbukaan di perusahaan sehingga 

dapat meningkatkan keboasaan berbagi pengetahuan dalam organisasi. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka keterbatasan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: teknik pengumpulan data yang dipakai dalam 

penelitian ini hanya menggunakan kuesioner sehingga kesimpulan yang dapat 
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diambil hanya berdasarkan pada data yang dikumpulkan melalui kuesioner 

tersebut. Data yang dianalisis merupakan persepsi jawaban responden yang dapat 

menimbulkan masalah jika jawaban responden tidak sesuai dengan keadaan yang 

sesungguhnya. 

5.4 Agenda Penelitian Mendatang 

Pada penelitian selanjutnya yang menggunakan variabel Organizational 

performance perlu pencermatan terhadap kebutuhan, keinginan, kepuasan 

pelanggannya yang dilakukan secara berkesinambungan agar dapat 

memaksimalkan kemampuan inovasi dalam mencapai Organizational 

performance. 

 



69 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Agustini, D., & Sulistyo, H. (2017). A Model Of Innovative Capability 

Improvement Through Affective Commitment, Knowledge Sharing and 

Islamic Leadership in Civil Servant Staff (PNS) of Semarang Regency. 

International Journal of Islamic Business Ethics, 2(4), 187–200. 

Amma Fazizah, I. G. (2020). Technology Factor dan Motivation to Share dalam 

membentuk Akulturasi Amma F, Indria G JIABI – Vol. 4 No. 1. Tahun 2020. 

4(1). 

Asegaff, M. (2016). KNOWLEDGE SHARING SEBAGAI SUMBER INOVASI 

DAN KINERJA PADA USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH ( UMKM 

) SEKTOR BATIK. 769–777. 

Chunliang, Y., & Lee, Y. (2016). Transactive Memory System , Knowledge 

Sharing and Innovation Capability : Evidence from Universities in China. 1–

25. 

Dhar, B. K., & Mutalib, M. A. (2020). Effect of Innovation Capability on Human 

Capital and Organizational Performance Effect of Innovation Capability on 

Human Capital and Organizational Performance. April. 

Garcia-Morales, V. J., Martín-Rojas, R., & Lardón-López, M. E. (2018). Influence 

of social media technologies on organizational performance through 

knowledge and innovation. Baltic Journal of Management, 13(3), 345–367. 

https://doi.org/10.1108/BJM-04-2017-0123 

Huang, S. P. (2018). Effects of innovative education on innovation capability and 

organizational performance in high-tech industry. Eurasia Journal of 

Mathematics, Science and Technology Education, 14(3), 777–784. 

https://doi.org/10.12973/ejmste/80127 

Zoraya, I & Wiardi, AH  (2020). Available online at. 267(4), 9517. 

https://doi.org/10.1016/S0021-9517(09)00283-8 

Irawan, D., Bastian, E., & Hanifah, I. A. (2019). Knowledge Sharing, 

Organizational Culture, Intellectual Capital, and Organizational Performance. 

Journal of Accounting and Investment, 20(3). 

https://doi.org/10.18196/jai.2003128 

Kucharska, W. & Wildowicz-Giegiel, A. (2017). Company Culture, Knowledge 

Sharing and Organizational Performance: The Employee’s Perspective . In 

Proceedings of the 18th European Conference on Knowledge Management, 



70 

 

 

 

 

 

 

 

Vol.1, pp 524-531. (2017). 1, 524–531. 

Oliver, J. (2019). Analisis Kinerja Organisasi. Hilos Tensados, 1, 1–476. 

https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004 

Ranto, D. W. P. (2015). Pengaruh Knowledge Sharing Terhadap Kemampuan. 

Saputro, N. S., & Mayowan, Y. (2018). PENGARUH KNOWLEDGE SHARING 

TERHADAP INDIVIDUAL INNOVATION CAPABILITY DAN 

KINERJA KARYAWAN ( Studi pada Karyawan Rumah Opa Kitchen and 

Lounge ). Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), 55(3), 7–13. 

Saraswati, A., & Widiartanto, W. (2016). Pengaruh Implementasi Knowledge 

Management Terhadap Kinerja Organisasi Melalui Inovasi Sebagai Variabel 

Intervening (Studi Kasus Pada Umkm Industri Kreatif Digital Di Kota 

Semarang). Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis, 5(4), 359–373. 

Sulistiowati. (2018). Peningkatan Perilaku Inovatif Perajin Tenun Melalui 

Perilaku Berbagi Pengetahuan dan Efikasi Diri. Jurnal Ekonomi Bisnis Dan 

Kewirausahaan, 7(1), 168–185. https://doi.org/10.26418/jebik.v7i3.27236 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

L A M P I R A N 

 

 

 

 



72 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  1. Kuesioner  

Hal : Permohonan pengisian kuesioner 

Kepada Yth : 

Bapak/Ibu Responden 

Di tempat 

 

Dengan hormat,  

Dalam rangka penyelesaian penyusunan skripsi Fakultas Ekonomi jurusan 

Manajemen Universitas Islam Sultan Agung saya bermaksud untuk melakukan 

penelitian dengan judul “DAMPAK KNOWLEDGE SHARING TERHADAP 

ORGANIZATIONAL PERFORMANCE MELALUI INNOVATION 

CAPABILITY Pada UMKM Batik di Kota Semarang” Kuesioner ini terdiri 

atas sejumlah pernyataan. Perlu diketahui oleh Bapak/Ibu keberhasilan penelitian 

ini sangat bergantung dari partisipasi Bapak/Ibu dalam menjawab kuesioner. 

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal maka saya mengharapkan partisipasi 

Bapak/Ibu untuk menjawab beberapa pernyataan sesuai pengalaman dan dan 

pengetahuan yang dimiliki. Sebelumnya saya ucapkan terimakasih yang sebesar-

besarnya atas partisipasi Bapak/Ibu yang telah membantu penelitian ini. 

Hormat saya,  

 

Andriyani Kartikasari 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama         : ................. 

2. Jenis kelamin        :    a. Pria 

    b. Wanita 

3. Umur         :  ...............TAHUN 

4. Pendidikan terakhir      :    a. SD   d. S1 

          b. SMP  e. S2 dan S3 

c. SMA  

5. Jabatan                  :    a. Pengusaha UMKM batik   

    b. Manajer UMKM batik 

Petunjuk pengisian kuesioner 

Beri jawaban atas pertanyaan-pertanyaan dibawah ini mengenai pertanyaan yang 

diajukan dengan cara menggunakan tanda (✓) pada salah satu pilihan tersebut dan 

berikan alasan yang tepat untuk pilihan jawaban saudara. 

Sangat Tidak Setuju (STS)    nilai 1 

Tidak Setuju (TS)   nilai 2 

Netral  (N)   nilai 3 

Setuju (S)    nilai 4 

Sangat Setuju (SS)    nilai 5 



74 

 

 

 

 

 

 

 

PERNYATAAN 

KNOWLEDGE SHARING 

 

No Scale 
Score 

STS 1 2 3 4 5 SS 

1 

Saya bersedia berbagi pengetahuan 

dengan rekan kerja saya ketika 

diminta 

       

Berbagi pengetahuan ketika diminta yang seperti apa yang dilakukan ? 

Mohon dijelaskan…. 

2 

Saya bersedia berbagi pengetahuan  

yang saya miliki secara sukarela 

       

Berbagi pengetahuan secara sukarela yang seperti apa yang anda bagikan 

? Mohon Dijelaskan… 

3 

Saya bersedia menerima pengetahuan 

untuk meningkatkan kemampuan 

bekerja 

       

Menerima pengetahuan yang seperti yang anda lakukan ? Mohon 

dijelaskan….. 
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PERNYATAAN 

ORGANIZATIONAL PERFORMANCE 

 

No Scale 

Score 

STS 1 2 3 4 5 SS 

1 

Saya selalu memenuhi kualitas 

pekerjaan yang sesuai dengan 

keinginan yang diterapkan oleh 

perusahaan 

       

Kualitas pekerjaan yang seperti apa? Mohon dijelaskan…. 

2 

Saya selalu memenuhi kuantitas 

pekerjaan sesuai yang diberikan oleh 

organisasi 

       

Kuantitas pekerjaan yang seperti apa? Mohon Dijelaskan… 

3 

Saya selalu tepat waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan oleh perusahaan 

       

Ketepatan waktu yang seperti apakah? Mohon dijelaskan….. 

4 

Saya mengetahui tingkat efektivitas 

pekerjaan yang saya kerjakan dalam 

perusahaan ini 

       

Efektivitas pekerjaan yang seperti apa? Mohon dijelaskan 

5 

Saya memiliki tingkat kemandirian 

dalam menyelesaikan setiap pekerjaan 

yang diberikan oleh perusahaan 

       

Kemandirian yang seperti apa? Mohon dijelaskan 
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PERNYATAAN 

INNOVATION CAPABILITY 

 

No Scale 

Score 

STS 1 2 3 4 5 SS 

1 

Saya memiliki ide-ide baru dalam hal 

bekerja 
       

Ide baru yang seperti apa yang anda wujudkan? Mohon dijelaskan…. 

2 

Saya sering mencoba cara baru untuk 

mempercepat proses penyelesaian 

masalah 

       

Cara penyelesaian masalah yang seperti apa yang anda wujudkan? Mohon 

dijelaskan…. 

3 

Saya sering mencoba teknik/metode 

baru dalam menghasilkan produk. 

       

Teknik/metode yang seperti apa yang anda terapkan? Mohon dijelaskan…. 
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Lampiran 1. Tabulasi Data 

No. 

Knowledge 
Sharing 

Total Organizational Performance Total 
Innovation 
Capability 

Total 

1 2 3 
 1 2 3 4 5  

1 2 3 
 

1 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

2 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

3 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

4 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 3 3 10 

5 4 4 4 12 4 3 4 4 4 19 4 4 3 11 

6 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

7 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

8 4 4 4 12 4 4 4 3 4 19 3 4 4 11 

9 4 4 5 13 3 3 4 5 4 19 5 5 3 13 

10 4 4 4 12 4 4 4 4 3 19 4 4 4 12 

11 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 3 11 

13 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

14 4 4 4 12 3 3 3 4 4 17 4 4 3 11 

15 3 3 3 9 2 2 3 3 3 13 3 3 2 8 

16 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

17 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

18 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

19 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

20 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

21 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

22 4 4 4 12 3 3 3 4 4 17 4 4 3 11 

23 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

24 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

25 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

26 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

27 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

28 4 4 4 12 3 3 3 4 4 17 4 4 3 11 

29 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

30 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

31 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

32 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

33 4 4 5 13 3 3 4 5 4 19 5 5 3 13 

34 4 4 3 11 2 2 4 3 4 15 3 3 2 8 

35 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

36 4 4 3 11 2 2 4 3 4 15 3 3 2 8 

37 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

38 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

39 3 3 3 9 2 2 3 3 3 13 3 3 2 8 

40 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

41 4 4 4 11 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

42 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

43 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 
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44 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

45 2 3 3 8 3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 

46 3 3 3 9 2 2 3 3 3 13 3 3 2 8 

47 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

48 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

49 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

50 4 4 4 12 3 3 3 4 4 17 4 4 3 11 

51 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

52 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

53 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

54 4 4 4 12 3 3 3 4 4 17 4 4 3 11 

55 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

56 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

57 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

58 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

59 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

60 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

61 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

62 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

63 4 4 4 12 3 3 3 4 4 17 4 4 3 11 

64 4 4 4 12 3 3 3 4 4 17 4 4 3 11 

65 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

66 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

67 4 4 4 12 3 3 3 4 4 17 4 4 3 11 

68 4 4 4 12 4 4 3 4 4 19 4 4 4 12 

69 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

70 4 4 4 12 3 3 3 4 4 17 4 4 3 11 

71 4 4 4 12 3 3 3 4 4 17 4 4 3 11 

72 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

73 3 3 4 10 3 3 3 4 3 16 4 4 3 11 

74 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

75 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

76 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

77 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

78 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

79 4 4 4 12 4 3 4 4 4 19 4 4 3 11 

80 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

81 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

82 4 4 4 12 4 4 4 3 4 19 4 4 4 12 

83 4 4 5 13 3 3 4 5 4 19 5 5 3 13 

84 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

85 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

86 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

87 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

88 4 4 4 12 3 3 3 4 4 17 4 4 3 11 

89 3 3 3 9 2 2 3 3 3 13 3 3 2 8 

90 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

91 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

92 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

93 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 
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94 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

95 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

96 4 4 4 12 3 3 3 4 4 17 4 4 3 11 

97 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

98 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

99 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

100 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

101 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

102 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

103 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

104 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 3 3 10 

105 4 4 4 12 4 3 4 4 4 19 4 4 3 11 

106 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

107 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

108 4 4 4 12 4 4 4 3 4 19 3 4 4 11 

109 4 4 5 13 3 3 4 5 4 19 5 5 3 13 

110 4 4 4 12 4 4 4 4 3 19 4 4 4 12 

111 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

112 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 3 11 

113 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

114 4 4 4 12 3 3 3 4 4 17 4 4 3 11 

115 3 3 3 9 2 2 3 3 3 13 3 3 2 8 

116 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

117 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

118 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

119 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

120 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

121 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

122 4 4 4 12 3 3 3 4 4 17 4 4 3 11 

123 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

124 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

125 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

126 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

127 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

128 4 4 4 12 3 3 3 4 4 17 4 4 3 11 

129 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

130 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

131 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

132 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

133 4 4 5 13 3 3 4 5 4 19 5 5 3 13 

134 4 4 3 11 2 2 4 3 4 15 3 3 2 8 

135 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

136 4 4 3 11 2 2 4 3 4 15 3 3 2 8 

137 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

138 3 4 4 11 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

139 4 3 3 10 2 2 3 3 3 13 3 3 2 8 

140 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

141 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

142 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

143 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 
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144 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

145 2 3 3 8 3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 

146 3 3 3 9 2 2 3 3 3 13 3 3 2 8 

147 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

148 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

149 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

150 4 4 4 12 3 3 3 4 4 17 4 4 3 11 

151 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

152 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

153 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 3 11 

154 4 4 4 12 3 3 3 4 4 17 4 4 3 11 

155 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

156 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 4 12 

157 4 4 4 12 3 4 4 4 4 19 4 4 3 11 

158 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

159 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 4 12 

160 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

161 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

162 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

163 4 4 4 12 3 3 3 4 4 17 4 4 3 11 

164 4 4 4 12 3 3 3 4 4 17 4 4 3 11 

165 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

166 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

167 4 4 4 12 3 3 3 4 4 17 4 4 3 11 

168 4 4 4 12 4 4 3 4 4 19 4 4 4 12 

169 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

170 4 4 4 12 3 3 3 4 4 17 4 4 3 11 

171 4 4 4 12 3 3 3 4 4 17 4 4 3 11 

172 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

173 3 3 4 10 3 3 3 4 3 16 4 4 3 11 

174 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

175 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

176 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

177 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

178 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

179 4 4 4 12 4 3 4 4 4 19 4 4 3 11 

180 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

181 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

182 4 4 4 12 4 4 4 3 4 19 3 4 4 11 
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Lampiran 3. Hasil output Smart PLS 3.0 

A. FINAL RESULT PLT ALGORITHM 

Outer loading 

  IC KS OP 

IC1 0,892     

IC2 0,933     

IC3 0,644     

KS1   0,929   

KS2   0,935   

KS3   0,852   

OP1     0,779 

OP2     0,773 

OP3     0,622 

OP4     0,728 

OP5     0,746 

 

Construct reability and validity 

  
Cronbach's 
Alpha 

rho_A 
Composite 
Reliability 

Average 
Variance 
Extracted 
(AVE) 

IC 0,765 0,793 0,869 0,694 

KS 0,891 0,899 0,932 0,821 

OP 0,788 0,805 0,852 0,536 
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Diskriminant Validity 

Fornell-Locker 

  IC KS OP 

IC 0,833     

KS 0,818 0,906   

OP 0,889 0,854 0,732 

 

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 

  IC KS OP 

IC       

KS 0,956     

OP 1,110 0,964   

 

R-Square 

  R Square R Square Adjusted 

IC 0,670 0,668 

OP 0,839 0,837 

 

F-Square  

  IC KS OP 

IC     0,682 

KS 2,029   0,298 

OP       
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B. FINAL RESULT PLS BOOTSTRAPPING 

Path Coefficients 

  
Original 
Sample (O) 

Sample Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P Values 

IC -> OP 0,577 0,587 0,089 6,489 0,000 

KS -> IC 0,818 0,821 0,035 23,531 0,000 

KS -> OP 0,382 0,370 0,094 4,047 0,000 

 

C. FINAL RESULT PLS BLINFOLDING 

Construct Crossvalidated Redundancy 

  SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

IC 546,000 295,670 0,458 

KS 546,000 546,000   

OP 910,000 563,267 0,381 

 

Construct Crossvalidated Communality 

  SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

IC 546,000 327,257 0,401 

KS 546,000 218,037 0,601 

OP 910,000 615,477 0,324 
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